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ABSTRAK

Ullyade, Bhima Dwi. 2015. Perancangan Downhill Park di Kota Batu. Dosen
Pembimbing Tarranita Kusumadewi, S.T, M.T dan Aulia Fikriarini, S.T, M.T.

Kata Kunci: Perancangan Downhill Park di Kota Batu, Transformasi Peminjaman.

Olahraga bersepeda Downhill di Indonesia telah mulai berkembang dengan
adanya turnamen-turnamen yang dilakukan permusim di beberapa Kota. Kota Batu
adalah Kota yang menjadi salah satu Kota diselenggarakannya turnamen olahraga
bersepeda Downhill dengan deretan pegunungan-pegunungan di Kota Batu yang
mendukung olahraga tersebut. Objek perancangan Downhill Park dilatar belakangi oleh
adanya perkembangan olahraga bersepeda Downhill yang mulai pesat, melalui
perhitungan jumlah peserta setiap musimnya pada tahun 2011 — 2015 yang mengalami
peningkatan. Objek perancangan Downhill Park di Kota Batu memiliki tujuan utama
sebagai sarana dan prasarana dari olahraga bersepeda Downhill untuk perkembangan
olahraga setingkat nasional hingga internasional. Selain bertujuan sebagai perkembangan
yang berfokus pada olahraga bersepeda Downhill, objek perancangan Downhill Park juga
berusaha menjadi objek yang bermanfaat bagi lingkungan dengan memfasilitasi dalam
bentuk taman yang bertemakan sepeda dan hiburan. Dalam tujuan objek sebagai hiburan
juga didukung dengan perkembangan Kota Batu yang menjadi salah satu Kota wisata
terkenal di Indonesia. Perancangan Downhill Park di Kota Batu dibantu dengan tema
transformasi yang menjadi batasan pemikiran dalam proses perancangan. Tema
transformasi melatar belakangi perancangan Downhill Park dengan berusaha melakukan
penerapan prinsip-prinsip tema transformasi ke dalam perancangan Downhill Park yang
meminjam bentukan perubahan alam dan dasar gerakan bersepeda Downhill.

Metode penulisan perancangan Downhill Park di Kota Batu adalah dengan
pencarian data baik dari sumber buku, internet, dan media observasi secara langsung
dalam wujud studi banding lapangan. Observasi lapangan menjadi hal penting yang
dilakukan dalam metode penulisan laporan karena masih kurangnya data mengenai
perkembangan olahraga bersepeda Downhill dengan hubungannya terhadap objek
perancangan Downhill Park. Pemikiran konsep dalam objek perancangan Downhill Park
adalah melalui pemikiran strategi transformasi berupa peminjaman rupa berdasarkan
gerakan dasar bersepeda Downhill (pictorial transferring of Downbhill technics).
Pemikiran peminjaman rupa tersebut diaplikasikan terhadap bentukan-bentukan dengan
mengklasifikasikan gerakan dasar bersepeda Downhill menjadi tiga jenis gerakan berupa
gerakan keseimbangan, gerakan proporsi dan gerakan pencegahan kecelakaan terhadap
jalur curam. Hasil pemikiran dasar bersepeda Downhill tersebut menjadi pengembangan
dalam konsep bentuk, ruang, tapak, struktur dan utilitas.
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ABSTRACT

Ullyade, Bhima Dwi.2015. Designing downhill park in the city Batu. Advisor :
Tarranita Kusumadewi, S.T,M.T, anda Aulia Fikriarini, S.T,M.T.

Keywords: Designing Downbhill Park in Batu City, Transformation Borrowing.

Sports cycling downhill in indonesia has been florishing with the tournaments done
middle season in several cities. The Batu city that became one of the convention of sports
tournament cycling downhill with a row of mountains in the Batu City support the sports.
Object design Downhill Park had a background by the presence of the development of
sports cycling downhill who began rapidly, through calculation the total number of
participants every unseasonably in 2011 - 2015 that experienced an increase in. Object
design Downhill Park in the Batu City having the main objective of as facilities and
infrastructures of sports cycling Downhill for the development sports to international
national level. Besides aimed to be a development that focuses on sports cycling
Downhill , object design Downhill Park also seek to be object that are useful for the
environment to facilitate in the form of park themes a bicycle and entertainment .In
purpose object as entertainment also supported with the development of Batu Cities that
becomes one of the famous tourist in Indonesia. Design Downhill Park in the Batu City
with the help from the theme a transformation that be limit thought in the design process
.The theme transformation for a background to design Downhill Park by trying
application principles the theme transformation into the design Downbhill Park would type
of change nature and basic movement cycling downhil.

The method of writing design Downbhill Park in the Batu City is by search data from book
source , the internet, and media observation directly in a comparative studies field.
Observation the field be important things that done in the methods of the report because it
is still lack of data on the development of sports cycling Downhill with relation towards
an object design Downhill Park. Thought the concept in object design Downhill Park is
through thought strategy transformation of lending (borrowing) a way based on
movement basic cycling downhill (pictorial transferring of downhill technics). Thought
lending (borrowing) a way the applied to forms by classifying movement basic cycling
Downhill into three kind of movement of the motion of the balance , movement
proportion and movement prevention accident to the steep. The results of thought basic
cycling Downbhill this will be the development in the concept of the form, for space, for
tread, the structure and utility.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepeda merupakan alat transportasi ramah lingkungan, yang tidak
menggunakan bahan bakar minyak yang pengoperasiannya menggunakan energi
manusia atau energi gerak dari manusia. Sejarah sepeda di mulai dari abad ke 18,
dengan perkembangan jenisnya yang berawal dari bahan kayu dan sekarang
menjadi bahan metal. Sepeda ini memiliki jenis—jenis yang berbeda contohnya
adalah sepeda gunung, sepeda lipat, BMX, dan lain-lain. Sepeda gunung biasa
digunakan pada areal-areal yang sulit untuk di lewati atau tidak biasa dilalui
dengan transportasi lainnya, seperti contohnya di lereng gunung, bukit terjal, di
hutan, dan lain-lain (KBBI, 2015).

Perkembangan sepeda gunung tersebut, mulai menjadi kegemaran para
pecinta olahraga ekstrem yang dikembangkan dengan sepeda DH (Downhill).
Sepeda gunung DH ini merupakan olah raga ekstrem yang biasa dilakukan dari
tempat yang memiliki ketinggian tertentu dengan cara bersepeda dan menurun
(Foster, 2011). Olah raga sepeda gunung DH telah menjadi hobi tertentu bagi
sebagian kalangan pecinta sepeda gunung. Mereka sering berolahraga sepeda
gunung DH di tempat—tempat yang memiliki lereng yang bagus. Kota Batu yang
di juluki sebagai Kota wisata merupakan Kota yang memiliki deretan pegunungan
dan berbatasan langsung dengan Kota Malang dan kecamatan Pujon (kabupaten

Malang).
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Pegunungan Banyak (angsa dalam bahasa jawa) atau biasa di sebut gunung
Banyak, ini sering sekali menjadi pilihan sebagai tempat atau area pecinta
olahraga ekstrem baik para layang atau pun sepeda gunung DH. Tempat yang
berbatasan langsung dengan Kota Batu dan kecamatan Pujon (kabupaten Malang)

ini menjadi suatu tujuan dari pertandingan kejuaraan nasional sepeda gunung DH.

Presentase Jumlah
peserta Turnamen...

200 Presentase
100 Jumlah peserta

Turnamen

0 T T T 1 Downhill

Tahun Tahun Tahun Tahun Indonesia

2012 2013 2014 2015 pertahun

Grafik 1.1. Presentasi peserta Downhill per musim.
Sumber. indonesiadownhill.com, 2015

Perancangan Downhill Park ini, berdasarkan kebutuhan adanya
perkembangan dunia olahraga DH di Indonesia yang mulai pesat, dilihat dari
pertandingan — pertandingan setiap musim yang jumlah peserta selalu meningkat
dari setiap Kota di Indonesia. Hal ini, di dikembangkan pula dengan pertandingan
Downmall pra-musim di beberapa Kota (indonesiadownhill.com, 2015).
Perkembangan olahraga Downhill di Indonesia diharapkan menciptakan atlet—atlet
yang berpentas di tingkat nasional ataupun internasional, memberikan sarana dan
prasarana berupa taman untuk latihan atau berkompetisi, yang nantinya mampu
memajukan perkembangan olahraga Downhill tersebut. Disamping itu,
perkembangan wisata pun diharapkan juga memiliki andil dalam perkembangan

olahraga tersebut.
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Perancangan Downhill Park adalah olah raga ekstrem yang nantinya
berhubungan dengan arena yang fleksible. Fleksible dalam arti mampu
mencerminkan keadaan alam pada Downhill Park tersebut. Transformasi yang
memiliki karakter perubahan bentuk, di harapkan mewakili perancangan Downhill
Park yang fleksibel pengguna dapat merasakan bentukan alam di dalam Downhill
Park.

Latar belakang penerapan tema transformasi terhadap perancangan
Downhill Park di Kota Batu adalah dengan hubungan transformasi terhadap
kecenderungan pada bentukan alam. Alam memiliki perubahan sendiri yang bisa
dikatakan memiliki transformasinya, dari sini transformasi pada perancangan
Downhill Park berusaha menciptakan adaptasi transformasi alam kedalam
perancangan.

Transformasi peminjaman sendiri, diambil untuk suatu pemecahan
masalah dari penerapan gerakan dasar bersepeda Downhill ke dalam penerapan
pada kajian perancangan Downhill Park di Kota Batu yang tentunya sangat erat
dengan olahraga yang berhubungan dengan alam. Transformasi digunakan dalam
penerapan tema pada perancangan Downhill Park di Kota Batu. Transformasi
sendiri merupakan perubahan bentuk yaitu perubahan bentuk dari bentuk awal
yang melalui proses menjadi bentukan baru melalui unsur bentukan awal (Webster
dictionary, 2003).

Melalui integrasi islam berdasarkan Al qur’an perkembangan olahraga

merupakan perkembangan yang sangat pesat, dari jaman Rasullulah SAW telah
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mensunnahkan unutk melakukan olahraga, yang disampaikan dalam hadist
sebagai berikut,

Menceritakan kepada kami Abu Bakar Atthalahi dari Ahmad bin Hamad bin
Sofyvan , dari amru bin usman alhimsi dari ibnu i’yasy dari sulaiman bin amru al-
anshari dari paman ayahnya dari Bakar bin Abdillah bin Rabi’ al-anshari
berkata :berkata Rasulullah SAW. “ajarilah anak anakmu berenang dan
melempar lembing,...”. (HR. Ath-Thahawi).

Telah meneritakan kepada kami Ishaq bin Isa dia berkata, Telah meneritakan
kepada kami Yahya bin Hamzah dari Abdurrahman bin Yazid bahwa Abu Sallam
menceritakan kepadanya, ia berkata; telah menceritakan kepadaku Khalid bin
Zaid dia berkata, " Ugbah datang kepadaku dan berkata, "Keluarlah bersama
kami untuk latihan memanah?" aku pun merasa berat enggan memenuhi
ajakannya pada hari itu, ia lalu berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla memasukkan tiga
orang ke dalam surga lantaran satu anak panah. Yaitu, orang yang membuatnya
dengan mengharap kebaikan, orang yang meluncurkannya, dan orang yang
menyiapkannya. Karena itu, memanah dan menunggang kudalah kalian. Jika
kalian benar-benar memanah, maka itu lebih saya sukai dari pada kalian latihan
berkuda. Dan tidaklah termasuk sia-sia pada tiga hal ini; sendau gurau
seseorang bersama isterinya, latihan berkuda dan melepaskan anak panah dari
busurnya. Dan barangisapa diajarkan Allah cara memanah kemudian ia
meninggalkannya karena enggan dan berpaling darinya, maka sungguh itu
adalah nikmat yang telah dikufurinya." ( HR. Ahmad )

Kedua hadist tersebut telah menyampaikan bahwa Rasullulah
menyampaikan untuk melakukan aktivitas berenang, memanah dan berkuda.
Ketiga aktivitas tersebut merupakan Rasullulah SAW melakukan olahraga karena
olahraga dapat melatih tubuh menjadi lebih fokus, sehat dan agar umat muslimin
mempunyai stamina yang prima untuk berjuang mempertahankan akidah, bangsa

dan negara.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana rancangan Downhill Park di Kota Batu menjadi suatu sarana
dan prasarana yang dapat memajukan dunia olah raga bersepeda di
Indonesia?
2. Bagaimana penerapan tema transformasi dan keintegrasian islam dapat
diciptakan dalam perancangan Downhill Park?
1.3 Tujuan
1. Menciptakan rancangan Downhill Park di Kota Batu yang dapat
membantu perkembangan dan kemajuan olahraga sepeda gunung Downhill
di Indonesia.
2. Menerapkan tema transformasi pada Perancangan Downhill Park di Kota
Batu.
1.4 Manfaat

1. Manfaat Internal

Memberikan suatu ide kreatif pada Perancangan Downhill Park di Kota
Batu, diharapkan perancangan tersebut menjadi batu loncatan agar
perkembangan dan kemajuan keolahragaan sepeda gunung Downhill.

2. Manfaat Eksternal

a. Sosial

Memberi peluang pada masyarakat untuk perkembangan usaha di
sekitar objek perancangan.

b. Pemerintah
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Pemerintah berkontribusi dalam perkembangan olahraga sepeda
gunung down hill, dengan prestasi - prestasi yang akan tercapai oleh
atlet — atletnya.

c. Akademisi

Menjadi pembelajaran pada akademisi, yang di harapkan menjadi
suatu langkah kemajuan dalam bidang akademisi keolahragaan lain,
yang nantinya sangat membantu dalam perkembangan dan kemajuan
perancangan Downhill Park di Kota Batu.

1.5 Ruang Lingkup

1. Subyek

Pihak - pihak yang bersangkutan yaitu para olahragawan sepeda gunung
Downhill baik dari pusat sampai atlet yang harus mendukung dalam
perkembangan dan kemajuan perancangan sepeda gunung Downhill Park. Pihak
pemerintah harus berkontribusi dalam perkembangan perancangan sepeda gunung
Downhill Park di Kota Batu. Dukungan Masyarakat Kota Batu dan kecamatan
Pujon, sebagai bentuk perkembangan dan kemajuan objek perancangan.

2. Objek

Perancangan Downhill Park memberikan sarana dan prasarana yang dapat
dijadikan pendukung pada olahraga sepeda gunung Downhill.

3. Tema

Perancangan Downhill Park memilih tema Transformasi, yang merupakan

hubungan antara bentuk arsitektural dalam mendiskripsikan suatu kata baik




berupa naratif dan penggambaran (Antoniades, 1990). Memvisualisasikan
kepahaman tentang alam yang di sertai dengan mengumpulkan bentuk
pengalamannya sehinnga menjadi bentukan yang kongkrit (Auret, 2009).

Pemilihan tema transformasi, mempertimbangkan pada keolahragaan dalam
sepeda gunung Downhill yang fleksibel. Di harapakan melalui tema transformasi,
memberikan suatu perancangan sepeda gunung Downhill Park yang mampu
mewakili olahraga sepeda gunung Downhill.

4. Skala Layanan

Perancangan sepeda gunung Downhill Park, diharapkan mampu menjadi pusat

keolahragaan Downhill yang memiliki standar nasional bagi pengguna.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Objek Perancangan

2.1.1 Pengertian Perancangan Downhill Park

Perancangan menurut para ahli John Burch dan Gary Grudniski
perancangan adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen terpisah dari satu kesatuan yang utuh dan
berfungsi. Al bahra bin Ladjamudin mengartikan perancangan adalah kemampuan
untuk membuat beberapa alternative pemecahan masalah (Marley, 2011).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sepeda gunung yaitu
sepeda yang dirancang sedemikian rupa sehingga cocok digunakan di pegunungan
dan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), taman dalam pengertian umum
yaitu kebun yg ditanami dengan bunga-bunga dan sebagainya (tempat bersenang-
senang). Pengertian melalui taman sebagai hiburan adalah tempat yg mempunyai
berbagai jenis hiburan dan pertunjukan.

Menurut Webster dictionary, Downhill dalam pengertian Noun (kata
benda) yaitu kemiringan ke bawah pada bukit, sedangkan Park adalah sebagian
dari luasan tanah yang berada di Kota atau di dekat Kota yang bersifat hiasan atau
rekreasi.

Perbedaan sepeda gunung Downhill dan sepeda lainnya yaitu sepeda
gunung Downhill memiliki suspensi ganda (double suspension) untuk meredam
benturan yang kerap terjadi ketika menuruni lereng dan dapat menikung dengan

stabil pada kecepatan tinggi. Dirancang agar dapat melaju cepat, aman dan




nyaman dalam menuruni bukit dan gunung. Sepeda jenis ini tidak mengutamakan
kenyaman dalam mengayuh, karena sepeda jenis ini hanya dipakai untuk
menuruni lereng bukit atau gunung. Sepeda ini juga dipakai untuk perlombaan,
sehingga yang menjadi titik utama dalam perancangannya adalah bagaimana agar
kuat namun dapat melaju dengan cepat. Untuk menuju ke lokasi, para Downhiller
(pengguna sepeda Downhill) tidak mengayuh sepeda mereka, namun sepeda
mereka diangkut dengan mobil. Sangat tidak efisien jika sepeda ini digunakan di
dalam Kota maupun di jalur cross country (Ballantine and Grant , 1998 ).

Perancangan Downhill Park merupakan perancangan yang bertujuan untuk
mewujudkan taman hiburan yang berdasarkan kegunaan sepeda gunung Downhill
dan menciptakan sarana dan prasarana bagi Downhiller untuk kemajuan
keolahragaan Downhill tersebut.

2.1.2 Sejarah Downhill

Menurut Alexanto dalam halamannya sportku.com (2011), sejarah sepeda
Downhill berawal pada tahun 70-an, beberapa bukit di Utara San Francisco,
Amerika Serikat, selalu diramaikan dengan raungan sepeda motor. Sejumlah
remaja memilih lereng gunung sebagai arena kebut-kebutan. Salah satu tempat
favorit mereka adalah Mount Tamalpais.

Bagi para pengebut ini, kenikmatan yang diperoleh saat melaju menuruni
lereng bukit berbeda dengan saat berpacu di sirkuit motor. Semakin hari
penggemar kebut lereng ini semakin banyak. Pemerintah setempat mulai cemas,
karena selain menimbulkan kebisingan, kegiatan ini juga menyebabkan erosi dan

merusak persediaan air tanah di perbukitan itu. Dengan berbagai pertimbangan
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tersebut, akhirnya pemerintah San Francisco melarang kegiatan kebut lereng ini.
Larangan itulah yang kemudian menjadi cikal bakal olah raga sepeda gunung atau
mountain bike. Pada saat itu seorang tokoh bernama Joe breze telah menciptakan
sepeda gunung modern pertama yang tanpa suspensi depan yang di kenal sekarang
sebagai sepeda Downbhill.

Di Indonesia sepeda telah diperkenalkan oleh para penjajah pada jaman
penjajahan di Indonesia. Namun, di era sepeda modern pada tahun 1980-an sepeda
yang popular di Indonesia merupakan sepeda dengan jenis sepeda gunung (MTB).
Dalam perkembangannnya sepeda Downhill juga masuk dan di jadikan
pertangdingan-pertandingan di Indonesia (sepedaan.co.id, 2014).

Kejuaraan Downhill di Indonesia mulai dikenal pada tahun 2010, dan Kini
kejuaraan Downhill di Indonesia diselenggarakan oleh Indonesia Downhill (IDH).
Menurut indonesiaDownhill.com, pada tahun 2010 — 2013 adalah puncak dari
kejayaan sepeda Downhill dalam penyelenggaraan turnamen Downhill di
Indonesia. Pada tahun ini, sepeda Downhill telah di kembangkan menjadi olahraga
dengan 3 kategori yaitu, kategori Urban Night Race, Downhill dan Downmall.

2.1.3 Pengertian dan Karakteristik Sepeda Downhill

Sepeda Downhill merupakan sepeda yang digunakan untuk jalur yang
menurun dengan rancangan sepeda yang khusus sehingga mampu digunakan pada
jalur yang curam. Sepeda khusus mountain biking time trial dengan
memanfaatkan gaya gravitasi untuk membukukan waktu tercepat, dengan kontur
trek berupa turunan-turuan terjal yang sesekali diselingi dengan drop-off cukup

tinggi (thingsbike.com, 2012).
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Karakteristik sepeda Downhill dapat dilihat dengan bentukan luar dari sepeda

lain (sepeda keluarga, sepeda speed dan lain-lain) Bentukan pada perancangan

sepeda Downhill memiliki sudut head tube berkisar antara sudut 66 derajat atau

lebih. Memiliki wheelbasesdengan panjang lebih dari 45 inci atau 1.143 mm, dan

akan mengakomodasi penggunaan hingga 3 inci (76,2 mm) Lebar pada gerigi ban.

Downhill frame juga dibuat lebih untuk menangani jalur naik di medan berbatu,

turunan, dan lompatan. Bobot sepeda biasanya lebih dari 34 Ibs (14 kg),

perkembangna sepeda modern yang lebih ringan yang hanya memiliki berat

hampir 23 Ibs atau 10 kg.

Sepeda gunung Downhill memiliki perancangan yang berbeda dengan

sepeda-sepeda lainnya, melalui komponen-komponen yang khusus agar mampu

bertahan pada lajur ekstrem.

Tabel 2.1 Komponen — Kompenen dalam Sepeda Downhill

Komponen

Suspensi

Garpu

Penjelasan

Memiliki suspensi dengan besaran 7-10 inci (178-254
mm) pada suspensi belakang, dan dirancang sekitar 7-8
inci (178-203 mm) pada garbu suspensi. Suspensi juga
jauh lebih tinggi daripada sepeda cross-country.

Penggunaan OnePointFive dengan standar kepala
tabung, yang menggunakan 1,5 di (38 mm) lebar tabung
pengemudi, pada jenis konvensional 1.125 di (29 mm)
diameter, untuk menambah kekakuan dan kekuatan.
Kebanyakan sepeda Downhill menggunakan garbu
mahKota ganda yang memungkinkan pada pergerakan
kedepan (biasanya 203 mm atau 8 dan meningkatkan
kekakuan .

Gambar

i
f




Rem Sepeda Downhill biasanya memiliki rem 8-inci (203
mm) disk.

Rantai roda ~ Downhill sepeda biasanya memiliki panduan rantai
untuk mencegah kecelakaan rantai saat keluar dari

gearbox.

Ban Sepeda Downhill memiliki ban sangat tebal dan besar
agar tidak kehilangan daya tekan atau tarik di medan
yang buruk.

Bahan Bahan biasa menggunakan material dari paduan

aluminium dan serat karbon

Sumber: Bike board media, Inc 2012 dan goeshike.com

2.1.4 Dasar Gerakan Bersepeda Downhill

Gerakan pada Downhill merupakan gerkan yang mengedepankan adanya
stabilitas dan keseimbangan saat menuruni bikit atau lereng dengan tujuan
menaklukan lereng tersebut tidak adanya kesalahan saat melakukan Downhill.
Melakukan turunan pada lerengn atau bukit merupakan olahraga sepeda yang
membutuhkan gerakan khusus tidak seperti pada gerakan sepeda lain.

Tabel 2.2. Teknik melakukan Downhill

Teknik Penjelasan Gambar
Gerakan
Bagian teknik Gerakan yang mampu meberikan kestabilan

1 dan keseimbangan pada saat menuruni bukit
dengan jalur yang minim keterjalan.

a. Berdiri dengan tingkatan pedal:
menjaga agar keseimbangan tubuh
pada pusat sehingga tubuh mempu
bergerak kekiri dan kekanan.

b. Batang sepeda yang sejaajar dengan
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pinggul dan dagu: tubuh pengendara
dan sepeda yang terpusat ke depan
dan belakang memberikan tekanan
kepusat.

c. Siku dan sikut tertekuk keluar:
menggunakan tangan dan  Kaki
sebagai suspense agar tubuh tetap
berada diatas sepeda.

Fokus pada jalan dengan penjagaan tangan
pada rem.

Semakin dekat pusat massa suatu benda
ketengah maka basis dukungan semakin stabil
dan kesetabilan pada pengendara sepeda jika
berada diantara dua roda atau terpusat.
Bagian teknik Beradaptasi terhadap gerakan tubuh dan
2 kondisi medan

a. Pengendara pendek menghadapi
medan dengan memposisikan posisi
tubuh tegak.

b. Pengendara yan memiliki tubuh tinggi
dengan merendahkan tubuh secara
merunduk.

1. Memposisikan tubuh dengan berbeda
untuk  menemukan tingkatan pada
pengendara.

2. Memposisikan tubuh secara optimal untuk
menjaga kestabilan dan kesembangan.

Menghindari 1. Menjaga kekuatan pada siku dan lutut
kesalahan agar kekuatan pada tekanan terhadap
terhadap teknik sepeda tetap terpusat

gerakan 2. Menggerakan sepada secara naik turun
Downhiller untuk mengurangi kelelahan pada lengan

siku dan lutut.

ZEP MOUNTAIN BIKE CAMPS 2010



https://www.youtube.com/channel/UCtzOUiWJLYOv3VY4UeIcQ0w

2.1.5 Objek Park Downhill Indoor dan Outdoor

Objek Downhill indoor digunakan untuk melakukan Downhill didalam
ruangan yang memudahkan pada Downhiller agar tidak terganggu terhadap cuaca
dan gangguan terhadap lingkuangan luar, dapat dijadikan sebagai tempat latihan
serta sebagai areal turnamen. Downhill umumnya dilakukan pada areal outdoor
atau biasa dilakukan di pegunungan-pegunungan tertentu dengan jalur yang
memadai. Park outdoor mengikuti bentukan alam dengan melalui investigasi-
investigasi secara khusus sesuai standar keamanan Downhill.

Investigasi arena Downhill outdoor menurut jalur turnamen Djarum76
2013:

a. Melalui investigasi pengaman bersama pihak panitia, kepolisian dan
Downhiller.
b. Melakukakan penelusuran jalur Downhil dengan pemeriksaan kondisi
jalur.
c. Pemeriksaan keamanan jalur Downhill dengna pemberian tambahan
keamanan (jaring dan tali).
2.1.6 Karakteristik Kegiatan dan Ruangan Umum Bersepeda Downhill

2.1.6.1 Turnamen Downbhill

Perancangan Downbhill Park bertujuan juga sebagai sarana Downhill secara
nasional atau regional dengan meningkatkan perlombaan-perlombaan tersebut
menggali potensi-potensi pada Downbhiller.

Tujuan pokok penyelenggaraan perlombaan tersebut mempertahankan dan

meningkatkan kualitas dalam rangka lebih untuk Indonesia. Sejalan dengan
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perkembangan kehidupan berbangsa dan bernegara, tujuan penyelenggaraan
perlombaan juga diharapkan untuk dapat menjaring bibit atlet potensial, yang
dapat dikembangkan dan ditingkatkan menuju prestasi yang lebih tinggi (PON
VIl Riau, 2012).

2.1.6.2 Pelatihan Downhill

Memberikan sarana dan prasaran bagi Downbhiller, dengan menjadikan
perancangan Downhill Park terhadap pencarian bakat dan menggali potensi pada

pemula olahraga Downhill sebagai pelatihan.

Tabel 2.3. Pelatihan dalam Downhill

Pelatihan

Latihan berdasarkan
kesimbangan dan kekuatan

Pemanasan dengan
peningkatan kekuatan untuk
Downhiller dan ketahanan.

Gerakan fungsional
primitif |I
a. Pelenturkan tulang !OPRLOTIVE B
belakang .
b. Pergelangan tangan o | /
¢. Shin box
d. Kekuatan lutut
(jongkok) + shin bawah
e. Peregangan sisi kaki +
kaki yang menyilang

1)
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Sumber: WTA Functional Training for Downhill, 2014

Pelatihan Downhill bertujuan agar mempertahankan dan meningkatkan
potensi-potensi Downbhiller peningkatan pada kekuatan dan keseimbangan dengan
aplikasi jalu Downhill untuk latihan.

2.1.6.3 Ruang Secara Umum Dalam Bersepeda Downhill

Ruang Downhill berdasarkan pada kelayakan melalui investigasi lapangan
baik indoor maupun outdoor (Downhill Djarum76, 2013). Menurut Ray's MTB
Indoor Mountain Bike Park, Downhill harus memiliki standar keamanan pada
Downhiller, dengan peningkatan kemampuan Downhiller pada kekuatan tangan
dan kesimbangan atau ketahanan pada jalur Downhill.

Tabel 2.4. Karakteristik ruang

Karakteristik ruang

Keamanan

Tambahan pada kolom dengan
bahan yagn aman ika terjadi
kecelakaan.

Tujuan ruang pada Downbhiller
terhadap jalur.
1. Peningkatan kekuatan
tangan pada Downbhill
2. Keseimbangan /

ketahanan.
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(2). Kesimbangan

Sumber: Ray's MTB Indoor Mountain Bike Park, 2011

Ruang sebagai rekayasa Downhill buatan dengan bangunan tinggi sebagai
pengganti lerengan pegunungan. Menurut Red Bull Ride the Palace 2012,
Downhill pada bangunan tinggi diadaptasi pada rekayasa jalur Downhill
pegunungan dengan pemanfatan jalur sekitar atau buatan. Downhill di aplikasikan
dalam sepeda free running dengan tujuan peningkatan kemapuan Downhiller pada
kebebasan dalam pemanfaatan jalur buatan. Prinsip sama dengan Downhill pada
pegunungan / lereng dengan tambahan jalur yang mudah diubah (fleksibel) dalam

Downhill.
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Gambar 2.1. Downhill pada bangunan tinggi
Sumber. Red Bull Ride the Palace, 2012

Secara umum keruangan bersepeda adalah untuk memfokuskan diri pada
sepeda dengan kestabilan dan ketahan fisik yang kuat, karena jalur turunan
bersepeda Downhill merupakan jalur yang ekstrem dengan kesulitan tinggi.

2.2 Kajian Arsitektural
2.2.1 Teori Bentang Lebar Membran (gantung)

2.2.1.1 Pengertian Atap Membran (gantung)

Bangunan bentang lebar merupakan bangunan yang memungkinkan
penggunaan ruang bebas kolom yang selebar dan sepanjang mungkin. Teori pada
struktur bentang lebar dengan berdasarkan pada struktur membran (Suspended
and Membran System) menurut Macdonald, 2002, struktur membran merupakan
suatu generalisasi terhadap beberapa struktur yang menggunakan elemen tarik
berupa membran sebagai ciri khasnya. Struktur ini bekerja terhadap gaya tarik
sehingga lebih mudah berubah bentuk jika terjadi perubahan besar atau arah gaya.

Struktur membran merupakan struktur funicular dimana beban pada struktur



diteruskan dalam bentuk gaya tarik searah dengan material konstruksinya,
sehingga memungkinkan peniadaan momen.

Detail Dan Sistem Pengakhiran Kabel Struktur membrane 3D (ruang)
membagi pembebanannya melalui elemen tarik seperti halnya pada sistem rangka
batang, dimana resultan gayanya bisa bertemu pada satu titik ataupun dari titik
pertemuan ini garis resultan gayanya harus berubah atau berbelok.

Struktur membrane dapat dibedakan menjadi 2 berdasarkan pada
kelengkungannya:

a. Bentuk anticlastic / negative surface curvature Bentuk yang memiliki

kelengkungan 2 arah yang berlawanan.
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Gambar.2.2 Bentuk anticlastic
Sumber. Michel, 2004

b. Bentuk synclastic /positive surface curvature Bentuk yang memiliki

kelengkungan 2 arah yang searah.
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Gambar. 2.3 Bentuk Synclastic
Sumber. Michel, 2004

Umumnya tidak selalu bersilangan secara orthogonal, diperlukan desain
bentuk dari titik pertemuan antara kabel. Setiap titik pertemuan dari kabel selain
harus memenuhi syarat kekuatan dan kemudahan pemasangan, juga harus
dipertimbangkan secara estetika. Sesuai fungsinya titik pertemuan dari kabel-
kabel tersebut dapat dikategorikan dalam beberapa bentuk simpul untuk
persilangan dari 2 atau 4 kabel. Sifat dari pemegang persilangan ini dapat
dibedakan dalam 2 sistem, yaitu: sistem di mana sifat persilangan tidak dapat
berotasi (fix) dan sistem dimana persilangan masih dapat bergeser dan berotasi.

2.2.1.2 Kelebihan dan Kelemahan Bentang Lebar (struktur membran)

a. Kelebihan
a). Struktur ini bisa digunakan untuk membuat bentukan-bentukan mulai dari
yang sederhana sampai yang kompleks, b). Struktur yang bersifat ringan sehingga
tidak memeberatkan bangunan, c). dapat digunakan untuk bangunan tidak
permanen atau semi permanen, d). Digunakan sebagai bentang lebar, €) Dalam
segi teknik, pada saat terjadi penurunan penopang, kabel segera menyesuaikan diri

pada kondisi keseimbangan yang baru, tanpa adanya perubahan yang berarti dari
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tegangan, f). Memiliki biaya ekonomis dalam pembangunan yang luas, Q)
Memiliki daya tahan besar terhadap gaya tarik, untuk bentangan ratusan meter
(Hardi, 2011).
b. Kelemahan

Pembebanan yang berbahaya untuk struktur membran adalah getaran.
Struktur ini dapat bertahan dengan sempuna terhadap gaya tarik dan tidak
mempunyai kemantapan yang disebabkan oleh pembengkokan, tetapi struktur
dapat bergetar dan dapat mengakibatkan robohnya bangunan.

Struktur membrane sangat peka terhadap efek aerodinamika sehingga
mengalami getaran yang cukup besar dan minim untuk menhan beban vertikal

(Hardi, 2011).

2.2.1.3 Penggunaan Struktur Shaddle shape
Saddle Shapes terbentuk ketika tepian membran terhubung ke poin
pendukung yang tinggi dan rendah secara bergantian. Pada bentuk ini tepian

membran berupa kabel (cable edges).

Typical panel seams
W

Gambar.2.4 Bentukan dengan tipe shaddle shape
Sumber. Martin, 2008
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Saddle shapes juga dapat terbentuk ketika salah satu tepian membran

didukung oleh elemen melengkung yang kaku.

a) Two parallel arch supporis (b) Central supporting arch (c) Arch supports with alternating inclination

Gambar.2.5 Bentukan dengan tipe shaddle shape rigid edges
Sumber. Martin, 2008

Pada bentuk ini, membrane terdiri dari 2 kelengkungan, kelengkungan
utama (yang menghubungkan antara titik tinggi — bentuk busur terbalik) dan
kelengkungan sekunder yang menggantung pada kelengkungan utama (yang
menghubungkan antara titik rendak — bentuk busur), pada kedua kelengkungan
tersebut yang membuat membrane mendapatkan gaya tarik. Sambungan antar
membran mengikuti kelengkungan utama akan menambah kekakuan dan
kekuatan, dimana arah ini menahan gaya uplift akibat angin.

2.2.1.4 Pembebanan pada Struktur Membran

Struktur membran mampu menahan beban merata eksternal baik beban
vertikal maupun horizontal. Pada kondisi pembebanan secara vertikal yang
merata, struktur bangunan menerima beban dan mendistribusikannya secara two-
way. Memanfaatkan gaya tarik pada kabel struktur serta membran tenda, beban
eksternal dan beban sendiri struktur disalurkan ke kolom-kolom serta kabel

pendukung utama. Elemen-elemen struktur garis ini kemudian menyalurkan beban
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secara aksial menuju anker atau pondasi bangunan dan kemudian ke tanah. Untuk
menjaga kestabilan struktur, setiap pembebanan dilawan oleh reaksi sehingga
resultan sama dengan nol.

Dalam struktur tenda, terjadi gaya-gaya tarik murni pada elemen kabel dan
membran. Dalam kondisi pembebanan secara vertikal, terjadi gaya tarik pada
kabel dan membran sedangkan pada kolom struktur terjadi gaya tekan.

Penyaluran beban vertikal pada struktur membran relative kecil, karena
bentuknya yang memiliki perbedaan ketinggian pada penutupnya sehingga bagian
yang tinggi kemudian menstransfer bebannya ke bagian yang lebih rendah. Oleh
karena itu, dalam hal mendesain tenda, hal yang harus diperhatikan adalah tinggi

rendahnya permukaan penutup (Maurina dkk, 2012).
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Gambar.2.6. Kelengkungan pada struktur membran
Sumber. Michel, 2004

Titik
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L

Gambar.2.7. Titik tumpuan dengan objek Sun valley pavilliun
Sumber. Sukawi, 2011
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Tema : Transformasi
PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

Gambar 2.8. Bentuk Simpul untuk Persilangan Kabel
Sumber. Schulitz et al. 1999

(@) (b)

Gambar 2.9. (a) .Konstruksi untuk Dudukan Lintasan Pembelokan Kabel Utama, (b)
Konstruksi Simpul 3D Pertemuan Kabel Utama
Sumber. Holgates 1997
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Gambar 2.10. Perilaku kabel dan pra tegang
Sumber. Schlaich dan Wagner 1992



Gambar 2.11. Deformasi kabel dan Efek Gaya Prategang Terhadap Pembebanan.
Sumber. Schlaich dan Wagner 1992

2.2.1.5 Material Struktur Membran

Karakteristik umum dari material membran adalah memiliki kekuatan,
tahan lama , mampu membersihkan sendiri , insulasi suara, insulasi panas dan low
rate flammable.Tipe membran yang umum digunakan dalam struktur membran
kontemporer menurut Maurina dkk, 2012 adalah :

1. PVDF/PVC Coated Polyester (Polyvinyl DeneFlouride)

2. PTFE Coated Fiberglass (PolyTetraFluoroEthylene)

had

ETFE (ethylene-tetra-fluoro-ethylene)
4. ePTFE
a. Penggunaan material PVDF/PVC Coated Polyester (Polyvinyl DeneFlouride)
PVC Coated Polyester telah banyak digunakan untuk struktur kain selama
lebih dari dua puluh tahun. Material ini mudah ditangani dan dilas dengan
menggunakan las frekuensi tinggi. Para insinyur proyek biasanya menentukan

jenis membran setelah melakukan analisis bentuk.



Ada beberapa jenis PVC kain - diklasifikasikan menurut lapisan
permukaan, yaitu; a) Acrylic - Biasanya digunakan jika kain yang diinginkan
berwarna. Jenis kain ini tidak memiliki kemampuan untuk membersihkan diri dan
usia pemakaian yang lebih pendek dibandingkan dengan PVDF atau PTFE.
Akrilik yang dilapis dapat dilas secara konvensional tanpa perawatan permukaan.
b) PVDF (Polyvinyl DeneFlouride)- lapisan ini memiliki sifat yang sangat baik
dan memiliki kemampuan untuk pemakaian jangka panjang. Bahan ini juga
memiliki kemampuan untuk membersinkan diri dan melindungi PVC dan
poliester. Tipe kain ini memiliki kemampuan antiwick. Wicking adalah masalah
internal di mana air mengalir sepanjang garis benang kain menyebabkan

perubahan warna dari kain dan memungkinkan terjadinya delaminasi.

Gambar 2.12. Struktural membran material PVDF/PVC Coated Polyester
(Polyvinyl DeneFlouride).
Sumber. Maurina, dkk. 2012
b. Kelebihan dan kelemahan PVDF/PVC Coated Polyester (Polyvinyl
DeneFlouride)
PVC Poly Vinyl Chloride. Secara umum bahan membran PVC terdiri dari

serat poliester kekuatan tinggi dengan kedua belah pihak lapisan PVC. Dalam

rangka untuk melindungi stabilitas kimia lapisan PVC di bawah matahari, yang

45



relatif stabil polyvinylidene (PVDF) lapisan atas diterapkan, dengan demikian
meningkatkan daya tahan serta membersihkan diri dari bahan membran PVC.
Masa pakai bahan membran PVC lebih dari 20 tahun. la memiliki sifat tertentu
membersihkan diri, tingkat ketahanan api Bl, dan kekuatan tarik antara
2500/2200 N/5cm dan 10000/8000 N/5cm tergantung pada ketebalan material
(0,5-1,14 mm). Transparansi mencapai dari 5,5% menjadi 12%. Transparansi

bahan membran dalam dapat mencapai lebih dari 50%.

2.2.1.6 Penggunaan Tribun

Menurut tata cara perencanaan teknik bangunan gedung olahraga, Dinas
PU, Bentuk tribun terdiri dari 2 tipe, tipe lipat dan tipe tetap. Tipe tetap bersifat
untuk membuat tempat duduk atau fleksibilitas arena, dapat dibedakan dalam
gambar :

a. Tribun lipat

——pagar transparan

+— _zona bebas ——

Gambar.2.13. Tribun lipat
Sumber. Dinas PU, 1994
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b. Tribun tetap

I
q

Gambar.2.14. Tribun tetap
Sumber. Dinas PU, 1994

Pemisahan Tribun harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: (1)
Pemisahan antara tribun dan arena dipergunakan pagar transparan dengan tingga
minimal 1,00 m, dan maksimal 1,20 m; (2) Tribun yang berupa balkon
dipergunakan pagar dengan tinggi bagian masif minimal 0.40 m dan tinggi
keseluruhan antara 1,00 — 1,20 m; (3) Jarak antara pagar dengan tempat duduk

terdepan dari tribun minimal 1,20 m.

I

min 2.00m

tridun lipat

Gambar.2.15. Standar pada tribun dengan syarat
Sumber. Dinas PU 1994
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Gambar.2.16 Standar- standar pada tribun dengan syarat
Sumber. Data Arsitek

a. Ukuran tempat duduk dan tata letak tempat duduk adalah sebagai berikut:
1) Ukuran tempat duduk penonton direncanakan unutk tipe A, B dan C
antara lain: (1) VIP, dibutuhkan lebar minimal 0,50 m dan maksimal 0,60
m, dengan ukuran panjang minimal 0,80 m, dan maximal 0,90 m; (2)
Biasa, dibutuhkan lebar minimal 0,40 m, maksimal 0,50 m, dengan

panjang minimal 0,80 m, maksimal 0,90 m.

-
|

loesos1m

Gambar.2.17. Areal duduk VIP dan biasa
Sumber. Dinas PU, 1994

b. Tata letak tempat duduk, (1) Tata letak tempat duduk VIP, diantara 2 gang,

maksimal 14 kursi, bila satu sisi berupa dinding maka maksimal 7 kursi;



(2) Tata letak tempat duduk Biasa, diantara 2 gang, maksimal 16 kursi,
bila satu sisi berupa dinding maka maksimal 8 kursi; (3) Setiap 8-10 deret
tempat duduk terdapat koridor; (4) Lokasi penempatan gang harus
dihindarkan terbentuknyaperempatan; (5) Kapasitas tempat duduk

disesuaikan dengan daya tampung penonton dalam 1 kompartemenisasi.

& - |
|

-

4 ‘:!Qv
s S83
oo 11
g 22
|

! Imaks 4-16 tempat. duduk. | | moks.14-16 tempat duduk| |...

Gambar.2.18. Penataan tempat duduk penonton
Sumber. Dinas PU, 1994

2.2.2 Teori Bangunan Bertingkat Sedang (Medium Building) Downhill

Bangunan bertingkat sedang merupakan bangunan yang memiliki lantai lebih
dari 5 lantai yang disusun secara vertical. Secara umum pembangunan bangunan
tinggi adalah meminimalisir penggunaan lahan terhadap fungsi bangunan yang
kompleks. Penggunaan bangunan tinggi pada olahraga Downhill adalah
menciptakan rekayasa dari olahraga sepeda Downhill secara buatan.

Penggunaan konstruksi dengan struktur kantileverd slab, yang merupakan
struktur dimana pemikulan lantai dengan inti bangunan (core) yang
memungkinkan ruang bebas dengan kolom. Penggunaan material berbahan kaku
yang memungkinkan untuk penahan pada lantai dengan perhitungan tertentu.

Besar kekuatan yang merupaka aplikasi pada teknik pra tekan, bangunan tinggi
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pada Downhill mengambil hanya dalam pengaplikasian struktur dan sirkulasi pada
bangunan tinggi (juwana, 2005).

2.2.2.1 Pengertian Struktur Rangka Kaku (frame)

Struktur kaku (frame) merupakan gabungan komponen structural berupa
horizontal dan vertical dalam kekakuan strukturalnya terletak pada sambungan

kaku (frame connection).

Diagram defleisi pada beban merata

TURECERRETECERRRRRO OO RRREECRORPRIUECRRTTORC ORI RENY *

Gambar.2.19. Pembebanan pada struktur rangka kaku (frame)
Sumber. Indraprastha, 2012

Positive moment on compression side

Negalive moments al the comers

{ Posiive moments al the supports 5

Gambar.2.20. Momen yang muncul pada pembebanan struktur rangka kaku
Sumber. Indraprastha, 2012




2.2.2.2 Karakteristik Struktur Frame
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Gambar.2.21. Perilaku pada beban dalam struktur rangka
Sumber. Indraprastha, 2012

Memiliki perilaku pada, beban merata jika penguatan pada sambungan
portal, kolom bebas mengalami tekuk, penguatan pada sambungan pada kaki

kolom, kolom mengalami tekuk lebih kecil, dan penguatan pada pondasi dengan

sendi kaku, deformasi kolom lebih kecil.

2.2.2.3 Sambungan Struktur Rangka Kaku (braced frame)

Memeiliki sambungan silang (braced frames) dengan menggunakan

sambungan sendi dan bracing digunakan untuk meminimalkan gerakan lateral

atau geser.

5] |



a. Tipe sambungan pada balok dan kolom

CI ] [IXL]

[ LA ] [IX ]
[T 1 _[IX[]
diagonal X

- |

CINCT [T ]
|

IAL 1 | |
IANL T [ T |

K (chevron) shear walls

Gambar.2.22. Tipe sambungan pda struktuktur rangka kaku (braced frame)
Sumber. Indraprastha, 2012

Dalam sambungan struktur rangka kaku (braced frame) memiliki
perbedaan antara sambungan horixontal dan vertical

engna pemasangan

menggunakan material baja.

Gambar.2.23 Tipe sambungan sambungan horizontal (bracing horizontal)
Sumber. Indraprastha, 2012
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Gambar.2.24. Tipe sambungan sambungan vertikal (bracing vertical)
Sumber. Indraprastha, 2012

b. Tipe sambungan rangka kaku dan lantai

Tipe sambungan dalam plat lantai dapat berupa pembalokan satu arah atau

pembalokan dua arah dan dapat menggunakan penguatan pada kepala kolom.
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Gambar.2.25. Sambungan plat lantai dengan struktur rangka kaku.
Sumber. Indraprastha, 2012

c. Tipe dinding geser (share wall) untuk struktur frame
Dinding geser atau share wall merupakan dinding yang dugunakan untuk

menahan beban geser, gaya literal akibat pergerakan tanah. Penggunaaan dinding




geser untuk membuat suatu bangunan memiliki kestabilan dan keamanan yang
optimal.

Fungsi dari dinding geser dari segi kekuatan adalah dinding yang memiliki
kekuatan lateral yang diperlukan untuk melawan pergerakan / beban horizontal,
dan ketika dinding geser cukup kuat, mampu mentransfer gaya horizontal ke
elemen lain dalam jalur beban mereka (meratakan beban pada jalur beban) seperti
pada lantai, pondasi dinding, dan lain-lain. Fung pada segi kekakuan dinding
geser adalah dengan memberikan kekakuan pada atap atau lantai dari pergerakan
yang berlebihan. Memberi kekakuan berupa bingkai lantai dan anggota atap untuk

SRS e (|
Ll wall

SO e

Gambar.2.26. jenis share wall (a) bearing wall, (b) frame wall, (c) core wall.
Sumber. Herman, 2012

2.2.3 Ruang Mekanik Otomotif Sepeda Downhill

Ruang mekanik sepeda Downhill adalah ruang yang digunakan untuk
memperbaiki atau memodifikasi sepeda Downhill sesuai kebutuhan untuk

melakukan persiapan bersepeda Downhill.




.000m

Gambar 2.27. Dimensi keruangan mekanik otomotif sepeda Downhill
Sumber. Siregar, 2012.

!
dgliphott

Gambar 2.28. Contoh ruang mekanik sepeda Downhill
Sumber. Siregar, 2012.

2.2.4 Downhill Otomotif Store

Downhill otomotif store merupakan areal jual beli segala apapun yang

berhubungan pada olahraga Downhill.
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Gambar 2.29. Contoh otomotif shop sepeda Downbhill
Sumber. Branson, 2015.

Gambar 2.30. Standar rak untuk barang dagangan
Sumber. Neufret, 2003

Downhill store berfungsi sebagai areal perdagangan yang bersifat
pertokoaan untuk memfasilitasi kebutuhan sepeda Downhill dengan sistem eceran.

2.2.5 Guest House

Sejenis akomodasi yang dapat dimiliki oleh suatu perusahaan atau
instansi yang diperuntukkan bagi para tamu yang menginap dan mendapatkan
pelayanan makan dan minum. Dalam pengertian aslinya, guest house
merupakan akomodasi yang mempunyai fasilitas sederhana. Termasuk dalam

jenis ini, di Indonesia dikenal dengan nama Pondok Wisata (Fajri, 2011).
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2.2.6 Teori Jalur Downhill

2.2.6.1 Pengertian dan Jenis Jalur Downhill

Bersepeda Downhill merupakan jenis olahraga ang menggunakan sepeda
gunung dengan kondisi jalur yang curam, medan keras (berat), dan membuat suatu
rintangan terhadap lingkungan sekitar jalur (Mountain Bike Action: Inside the
Pros' Bikes, 2009).

a. Pengertian pada jalur tanah

Jalan tanah merupakan jalan yang terbuat dari hasil permukaan tanah asli.
Jalan tanah harus memiliki perkerasan dengan menjaga pada keadaan kering,

cuaca kering membantu pada tanah sehingga mudah di lalui kendaraan. Kelebihan

Gambar 2.31. Standar gambar kamar sewa.
Sumber. Neufret, 2003

Kamar ukuran standar

dari jalan tanah adalah tidak menggagu terhadap dampak lingkungan.

N
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Gambar 2.32. Jalur tanah pada Downbhill
Sumber. HOW TO MOUNTAIN BIKE: World's Best Downhill Mountain Bike Lesson ZEP
MOUNTAIN BIKE CAMPS 2010

Namun, mudahnya jalan di gerus air pada saat hujan yang mengakibatkan
jalan menjadi berlumpur, sulit mengkontrol kendaraan pada variasi permukaan
tanah yang berubah-ubah (Countryside and Rights of Way Bill, 2010).

b. Pengertian pada jalur bebatuan

Jalan bebatuan merupakan jalan yang dibuat dari batu-batu pecah yang

ditata dengan rapat diatasnya diberi batu kerikil untuk ditimbun kebatu pecah.

Gambar 2.33. Jalur bebatuan pada Downhill
Sumber. Ray's MTB Indoor Mountain Bike Park, 2011

Jalan bebatuan (makadam) memiliki kelebihan yang pada biaya yang
murah, tetapi untuk di gunakan pada kendaraan komersil sangat tidak stabil dan

menimbulkan gesekan pada kendaraan yang tinggi.
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http://www.parliament.the-stationery-office.co.uk/pa/cm199900/cmbills/078/2000078.htm

c. Pengertian pada jalur beton

Umumnya memiliki kekuatan hingga 20 tahun dengan perawatan yang
baik. kekuatan yang cukup tinggi dari perkerasan beton dapat pula menahan beban
segala jenis kendaraan, menggunakan pondasi yang kuat dan pemeliharan
terhadap segmen terhadap masuknya air hujan yang baik dapat memperpanjang
kekuatan perkerasan beton. Perkerasan beton cenderung memiliki kekasarna yang
tinggi (4m/km), terutama pada kecepatan tinggi, Saat tergenang hujan memiliki
potensi slip (hydroplanning), solusi dapat menggunakan segmen yang lebih
panjang dengan perancangan yang lebih seksama. Namun, tingkat pemuaian dan

susutnya pada segmen juga akan semakin tinggi.

Gambar 2.34. Jalur beton pada Downhill
Sumber. Ray's MTB Indoor Mountain Bike Park, 2011

Kelebihan dari perkerasan beton memiliki pembiayaan total yang cukup
minim, dengan kekuatan yang kuat serta tahan lama, dampak terhadap lingkungan
yang rendah. Namun, kekurangan ditinjau dari pembiayaan awal dan perbaikan
konstruksi yang tinggi, butuh waktu lama dalam menunggu perkerasan cukup kuat

untuk dilewati, bongkar pasang utilitas pada perkerasan beton yang sulit, dan
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adanya silau pada perkerasan karena warna beton yang putih (mengganggu
pandangan) (Sjahdanurilwan, 2005).

2.2.6.2 Pengolahan Jalur Downhill

Menurut desainer track Septian Hermansyah dalam mudakompasiana.com,
2011, terdapat tahapan dalam pembuatan trek dan pelaksaanaan lapangan.

Tahapan pembuatan trek (jalur) yaitu,

a. Melihat lokasi

b. Menandai titik-titik untuk obstacles

c. Menggambar/disain

d. Pelaksanaan dengan penyesuaian-penyesuaian dari disain awal supaya

sesuai dengan lokasi di lapangan

Gambar 2.35. Pembuatan trek
Sumber.hermansyah, 2011
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Dalam pelaksanaan lapangan dibutuhkan alat berat untuk pembentukan jalur

berupa cut and fill dan perkerasan jalur.
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Gambar 2.36. Standar dan jenis jalur untuk turnamen croos cycle
Sumber. Neufret, 2003

2.3 Kajian Tema Transformasi

2.3.1 Pengertian Tema Transformasi

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 2015, transformasi adalah
perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya), serta perubahan struktur
gramatikal menjadi struktur gramatikal lain dng menambah, mengurangi, atau
menata kembali unsur-unsurnya.

Menurut Webster dictionary, transformasi adalah perubahan keadaan,

perubahan bentuk, atau perubahan kondisi. Menjadi bentuk yang berbeda namun
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mempunyai nilai-nilai yang sama, perubahan dari satu bentuk atau ungkapan
menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti atau ungkapan yang sama mulai dari
struktur permukaan dan fungsi.

Pengertian menurut para ahli, Menurut D’ Arcy Thompson,
“Transformation is a process and a phenomenon of the change of form under
altering circumstances”. Transformasi adalah sebuah proses fenomena
perubahan bentuk dalam keadaan yang berubah-ubah, dengan demikian
transformasi dapat terjadi secara tak terbatas. [ Menurut Jorge Silvetti,
Transformation “......those operations performed on the elements of a given
existent code which depart from the original, normal, or canonical usage of the
code, by distorting, regrouping, reassembling, or in general altering it in such a
way that it maintains its references to the original while tending to produce a new
meaning (Silvetti,1977)”.

Tindakan perubahan yang dilakukan terhadap elemen-elemen ataupun
aturan-aturan (codes) yang ada dengan cara penyimpangan, pengelompokkan
kembali, perakitan/pengumpulan kembali, yang mana mengacu pada keaslian dan
diharapkan menghasilkan arti yang baru. Cara—cara ini mampu untuk
mempertahankan keasliannya dalam menghasilkan makna dan wujud yang baru
(Najoan dan Mandey, 2011).

Menurut Laseau, 1980. Kategori transformasi dibedakan menjadi 3, yaitu:

a. Transformasi bersifat (geometri) bentuk geometri yang berubah

dengankomponen pembentuk dan fungsi ruang yang sama.




b. Transformasi bersifat hiasan (ornamental) dilakukan dengan menggeser,
memutar, mencerminkan, menjungkirbalikan,melipat, dan lain-lain.

c. Transformasi bersifat (kebalikan) pembalikan citra pada figur objek yang
akan ditransformasi dimana citra objek dirubah menjadi citra sebaliknya.

d. Transformasi bersifat (merancukan) kebebasan perancang dalam

beraktifitas.

Menurut Anthony Antoniades, 1990 dalam buku Poetics of Architecture,
Van Nostrand Reinhold, New York, Transformasi adalah sebuah proses
perubahan secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap ultimate,
perubahan dilakukan dengan cara memberi respon terhadap pengaruh unsur
eksternal dan internal yang akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah
dekenal sebelumnya melalui proses menggandakan secara berulang-ulang atau
melipatgandakan. Anthony Antoniades menggambarkan tiga strategi transformasi
arsitektur:

a. Strategi Tradisional: evolusi progresif dari sebuah bentuk melalui
penyesuaian langkah demi langkah terhadap batasan-batasan; 1) Eksternal:
site, view, orientasi, arah angin, kriteria lingkungan, 2) Internal: fungsi,
program ruang, kriteria structural, 3) Artistik: kemampuan, kemauan dan
sikap arsitek untuk memanipulasi bentuk, berdampingan dengan sikap
terhadap dana dan kriteria pragmatis lainnya.

b. Strategi Peminjaman (borrowing): meminjam dasar bentuk dari lukisan,
patung, obyek benda-benda lainnya, mempelajari properti dua dan

tigadimensinya sambil terus menerus mencari kedalaman interpretasinya
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dengan memperhatikan kelayakan aplikasi dan validitasnya. Tranformasi
pinjaman ini adalah ‘pictorial transferring’ (pemindahan rupa) dan dapat
pula diklasifikasi sebagai ‘pictorial metaphora’ (metafora rupa).

c. Dekonstruksi atau dekomposisi : sebuah proses dimana sebuah susunan
yang ada dipisahkan untuk dicari cara baru dalam kombinasinya dan
menimbulkan sebuah kesatuan baru dan tatanan baru dengan strategi
struktural dalam komposisi yang berbeda.

2.3.2 Karkateristik Tema Transformasi

Transformasi dalam arsitektur dianggap sebagai tindakan kompleks, tanpa
rintangan visual dan bentukan masa lalu. Transformasi berasal dari metodologi
pada sudut pandang dalam penjumlahan dan tindakan transformasional inklusif.
Pengaruh dalam perkembangan transformasi (ar.itb.ac.id, 2009):

a. Kebutuhan identitas diri (identification).

b. Perubahan gaya hidup (life style) Perubahan struktur dim masyarakat,
pengaruh kontak dgn budaya lain & munculnya penemuan2 baru mengenai
manusia & lingkungannya.

c. Penggunaan teknologi baru.

Menurut Antoniades, dalam menggunakan strategy yang ada setiap perancang tak
terlepas dan selalu memperhatikan bagian ini dalam mereka menghasilkan seuatu
karya desain, antara lain (Najoan dan Mandey, 2011):

a. Skala(Scale) Banyak hal dalam transformasi yang berhubungan dengan

skala. Pembesaran atau pengurangan / pengecilan dilakukan dalam
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komposisi yang benar, agar ukuran yang baru dapat diterima dengan
statistik dan visual.

Keterkaitan antar bagian (Whole vs. Parts) Perhatian yang kedua yakni
berupa penjelasan dan penyatuan antara bentuk keseluruhan dan
sebagiannya. Setiap bagian, dalam hal ini ruang dan fungsinya mempunyai
peranan dan pengaruh yang penting dalam transformasi bentuk secara
keseluruhan.

Pengaruh External (Forced Externalities) Transformasi juga terjadi dengan
mempertimbangkan pengaruh atau tekanan dari luar, lingkungan
senantiasa tidak bisa dipisahkan dan mempunyai kekuatan untuk
mempengaruhi transformasi.

. Semantik(Semantic) Perhatian yang terakhir yang sangat esensial yang
berpengaruh pada proses transformasi adalah masalah semantic atau
bahasa visual. Transformasi didasarkan pada konotasi visual, berupa
bentuk, wujud, tipologi, gambaran, tampak, dan bayangan. Pernyataan
transformasi yang bermakna visual karena transformasi itu sendiri
berkaitan erat dengan gubahan bentuk. Kaitannya terletak pada pernyataan
kondisi visual yaitu bentuk, wujud, jenis, sosok, outline, dan silhouette,
serta pernyataan proses pembentukan vyaitu susunan, wadah plastic,

pengkristalan,perubahan bentuk, sosok dan arah.




2.3.3 Prinsip Tema Transformasi

Transformsi dalam perancangan Downhil Park, mengambil berdasarkan
filosofis pergerakan dasar bersepeda Downhill, dengan mengubah suatu bentukan
awal dasar gerakan Downhill menjadi bentukan baru pada objek Downhill Park.
Gerakan dasar bersepeda Downhill merupakan gerkan yang mengedepankan
ketahanan fisik dan keseimbangan dalam mengatasi jalur Downhill yang
cenderung curam dan tidak merata.

Menurut strategi yang di kemukakan oleh Antoniades, strategi Borrowing
merupakan meminjam dasar bentuk dari lukisan, patung, obyek benda-benda
lainnya, mempelajari properti dua dan tiga dimensinya sambil terus menerus
mencari kedalaman interpretasinya dengan memperhatikan kelayakan aplikasi dan
validitasnya. Tranformasi pinjaman ini adalah ‘pictorial transferring’ (pemindahan
rupa) dan dapat pula diklasifikasi sebagai ‘pictorial metaphora’ (metafora rupa).

Dalam hal ini perancangan Downhill Park meminjam pergerakan dasar
dari bersepeda Downhill untuk menciptakan suatu bentukan transformasi dalam

objek perancangannya.
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Filosofis

*Unsur

kejenuhan terhadap arsitektur klasik yang
memunculkan arsitektur modern dengan dibarengi
munculnya strategi transformasi (Antoniades, 1990).

Teoritis
* Transfi
wujud
«Pemi
«Keda

(Antoniades,1990).

ormasi Peminjaman (Borrowing) - Peminjaman
(pictorial transferring)

njaman bentuk dasar
laman interpretasi bentuk dalam 2 D dan 3 D

Aplikatif

« Transformasi berdasarkan gerakan dasar bersepeda Downbhill

dari transformasi peminjaman wujud (pictorial transferring).

Gambar 2.37. Prinsip transformasi

Sumber. Analisis pemikiran Antoniades, 1990

Tabel 2.5. Teknik gerakan bersepeda Downhill

Gambar

Teknik Penjelasan

Gerakan

Bagian teknik | Gerakan yang mampu meberikan kestabilan
1 dan keseimbangan pada saat menuruni bukit

dengan jalur yang minim keterjalan.

a. Berdiri dengan tingkatan pedal:
menjaga agar keseimbangan tubuh
pada pusat sehingga tubuh mempu
bergerak kekiri dan kekanan.

b. Batang sepeda yang sejaajar dengan
pinggul dan dagu: tubuh pengendara
dan sepeda yang terpusat ke depan
dan belakang memberikan tekanan
kepusat.

c. Siku dan sikut tertekuk keluar:
menggunakan tangan dan Kaki
sebagai suspense agar tubuh tetap
berada diatas sepeda.

Fokus pada jalan dengan penjagaan tangan
pada rem.

Semakin dekat pusat massa suatu benda
ketengah maka basis dukungan semakin stabil
dan kesetabilan pada pengendara sepeda jika
berada diantara dua roda atau terpusat.




Bagian teknik
2

Beradaptasi terhadap gerakan tubuh dan

kondisi medan

a. Pengendara pendek  menghadapi
medan dengan memposisikan posisi
tubuh tegak.

b. Pengendara yan memiliki tubuh tinggi
dengan merendahkan tubuh secara
merunduk.

1. Memposisikan tubuh dengan berbeda
untuk  menemukan tingkatan pada
pengendara.

2. Memposisikan tubuh secara optimal untuk
menjaga kestabilan dan kesembangan.

Menghindari
kesalahan
terhadap teknik
gerakan
Downhiller

1. Menjaga kekuatan pada siku dan lutut
agar kekuatan pada tekanan terhadap
sepeda tetap terpusat

2. Menggerakan sepada secara naik turun
untuk mengurangi kelelahan pada lengan
siku dan lutut.

Sumber: HOW TO MOUNTAIN BIKE: World's Best Downhill Mountain Bike Lesson

ZEP MOUNTAIN BIKE CAMPS 2010

Transformasi dengan meminjam gerakan dasar bersepeda Downhill
merupakan transformasi

transferring) dan mengaplikasikan pada kestabilan dan ketahan yang utama dalam

gerakan dasar bersepeda Downhill.

yang berdasar pada peminjaman rupa (pictorial
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Table 2.6 Peminjaman rupa berdasarkan gerakan dasar bersepeda Downbhill.

No

Gerakan dasar

Berdiri dengan tingkatan pedal: menjaga
agar keseimbangan tubuh pada pusat
sehingga tubuh mempu bergerak kekiri
dan kekanan.

Batang sepeda yang sejajar dengan
pinggul dan dagu: tubuh pengendara dan
sepeda yang terpusat ke depan dan
belakang memberikan tekanan kepusat.

Siku dan sikut  tertekuk  keluar:
menggunakan tangan dan kaki sebagai
suspense agar tubuh tetap berada diatas
sepeda.

Peminjaman rupa

Beradaptasi terhadap gerakan tubuh dan

kondisi medan

a. Pengendara pendek
menghadapi medan dengan
memposisikan  posisi  tubuh
tegak.

b. Pengendara yan memiliki
tubuh tinggi dengan
merendahkan tubuh secara
merunduk.

1. Memposisikan tubuh dengan berbeda
untuk menemukan tingkatan pada
pengendara.

2. Memposisikan tubuh secara optimal
untuk  menjaga kestabilan  dan
kesembangan.

- — -
Downbhiller dengan tubuh pen

dek.

Downhiller dengan tubuh ti;ggi.‘

a. Menjaga kekuatan pada siku dan lutut
agar kekuatan pada tekanan terhadap
sepeda tetap terpusat.

b. Menggerakan sepada secara naik
turun untuk mengurangi kelelahan
pada lengan siku dan lutut.
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Sumber: HOW TO MOUNTAIN BIKE: World's Best Downhill Mountain Bike Lesson
ZEP MOUNTAIN BIKE CAMPS 2010

2.4 Kajian Integrasi keislaman

2.4.1 Kajian Objek Perancangan

Aktivitas olahraga telah dibahas dalam islam melalui hadist-hasist Rasulluah
SAW yang memerintahkan untuk melakukan memannah, berkuda, dan berenang
untuk meningkatkan kualitas fisik dan mental. Selain itu, olahraga memanah dan
berkuda tidak hanya menyehatkan bagi badan tapi juga bermanfaat bagi setiap
kehidupan karena didalamnya terdapat pembelajaran untuk menghadapi
kehidupan baik sekarang maupun yang akan datang. Hadits di atas
menggambarkan bahwa hal-hal yang disenangi oleh rasulullah adalah olahraga
berkuda dan memanah serta bersendau gurau dengan istri (Rakhman, 2012).

Menceritakan kepada kami Abu Bakar Atthalahi dari Ahmad bin Hamad bin
Sofyan , dari amru bin usman alhimsi dari ibnu i’yasy dari sulaiman bin amru al-
anshari dari paman ayahnya dari Bakar bin Abdillah bin Rabi’ al-anshari
berkata :berkata Rasulullah SAW. “ajarilah anak anakmu berenang dan
melempar lembing,...”. (HR. Ath-Thahawi).

Telah meneritakan kepada kami Ishaq bin Isa dia berkata, Telah meneritakan
kepada kami Yahya bin Hamzah dari Abdurrahman bin Yazid bahwa Abu Sallam
menceritakan kepadanya, ia berkata; telah menceritakan kepadaku Khalid bin
Zaid dia berkata, " Ugbah datang kepadaku dan berkata, "Keluarlah bersama
kami untuk latihan memanah?" aku pun merasa berat enggan memenuhi
ajakannya pada hari itu, ia lalu berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla memasukkan tiga
orang ke dalam surga lantaran satu anak panah. Yaitu, orang yang membuatnya
dengan mengharap kebaikan, orang yang meluncurkannya, dan orang yang
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menyiapkannya. Karena itu, memanah dan menunggang kudalah kalian. Jika
kalian benar-benar memanah, maka itu lebih saya sukai dari pada kalian latihan
berkuda. Dan tidaklah termasuk sia-sia pada tiga hal ini; sendau gurau
seseorang bersama isterinya, latihan berkuda dan melepaskan anak panah dari
busurnya. Dan barangisapa diajarkan Allah cara memanah kemudian ia
meninggalkannya karena enggan dan berpaling darinya, maka sungguh itu
adalah nikmat yang telah dikufurinya.” ( HR. Ahmad )

Objek Downhill Park di Kota Batu merupakan sarana untuk
perkembangan olahraga bersepeda Downhill, dalam objek mengambil
keintegrasian melalui Hadis yang diriwayatkan oleh At-Thahawi dan Ahmad.
Hadist tersebut telah menjelaskan pentingnya melakukan aktivitas berkuda,
berenang, dan memanah. Objek Downhill Park mengambil keintegrasian melalui
pentingnya berolahraga selain menjadikan tubuh menjadi lebih sehat juga mampu
menjadikan mental tubuh menjadi kuat.

Perkembangan olahraga pada jaman Rasullulah adalah dengan melakukan
tiga hal tersebut sebagai bentuk pelatihan untuk membela negara pada saat jaman
peperangan Rasullullah SAW, melalui perkembangan tersebut objek Downhill
Park memberikan perkembangan sebuah wadah arsitektural dengan memfokuskan
pada olahraga bersepeda Downhill, dengan tujuan menjadikan olahraga bersepeda
Downhill berprestasi untuk perkembangan olahraga Indonesia yang bertingkat

nasional bahkan hingga internasional.

2.4.1. Kajian Tema Transformasi

Menurut Anthony Antoniades, 1990 dalam buku Poetics of Architecture,
Van Nostrand Reinhold, New York, Transformasi adalah sebuah proses

perubahan secara berangsur-angsur sehingga sampai pada tahap ultimate,



perubahan dilakukan dengan cara memberi respon terhadap pengaruh unsur
eksternal dan internal yang akan mengarahkan perubahan dari bentuk yang sudah
dekenal sebelumnya melalui proses menggandakan secara berulang-ulang atau
melipatgandakan.

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya; mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang dapat
menolaknya; sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS ar-
Ra’du [13]:11).

Menurut penafsiran dari Imam ats-Tsa‘labi, Ayat ini merupakan kabar dari
Allah Swt. bahwa jika Dia telah memberikan kenikmatan kepada suatu kaum,
maka dengan kelembutan dan kasih sayang-Nya Dia tidak akan mengubahnya
hingga datang dari mereka pihak yang mengubah keadaan mereka yang baik
tersebut. Jika ini terjadi, maka Allah Swt. mengubah kenikmatan tersebut dengan
malapetaka, seperti yang menimpa Quraisy saat mengingkari kenikmatan berupa
kerasulan Muhammad saw (Imam ats-Tsa‘labi, 104).

Transformasi yang diartikan sebagai perubahan diharapkan dalam objek
perancangan Downhill park mampu memberikan nilai perubahan terhadap
pengguna menuju perubahan yang lebih baik. Perubahan lebih baik ini
diwujudkan dalam bentuk pelatinan olahraga Downhill dimana olahraga yang
cenderung baru populer di Indonesia menjadi olahraga yang mampu bersaing pada

tingkat nasional dan internasional. Olahraga juga mampu merubah aktivitas

manusia menuju kebiasaan yang sebelumnya tidak sehat menjadi kebiasaan sehat,




sehingga perubahan tersebut memberi kemudahan bagi umat muslim untuk
beribadah pada Allah SWT.

Keintegrasian islam dalam tema transformasi melalui objek Downhill Park
adalah dengan mengharapkan perubahan-perubahan tersebut yang telah dijelaskan
oleh penafsiran dari Imam Jalalain perubahan akan menjadikan sesuatu bisa
menjadi lebih baik atau menjadi lebih buruk tergantung pada dirinya. Objek
perancangan Downhill Park mengharapkan perubahan dari segi perkembangan
arsitektural dan aktivitas pengguna yang memberikan dampak perubahan dalam
perkembangan dari objek ke pengguna menjadi bermanfaat dalam fungsi utama
Downhill Park sebagai areal olahraga khususnya bersepeda serta lingkungan
alam.

2.5 Studi Banding objek

2.5.1 Latar Belakang dan Tujuan Rays MTB Indoor Park

Rays MTB indoor Park telah dibangun pada tahun 2004, untuk
memfasilitasi para pengendara sepeda khususnya pengendara sepeda jenis MTB
(mountain bike) dan BMX. Rays MTB indoor Park berlokasi di Cleveland Ohio
amerika serikat dengan tujuan dibangun Park tersebut adalah untuk kesenangan
dan kebebasan dalam bersepeda. Pembangunan indoor Park tersebut bertujuan
untuk tidak menghilangkan kegiatan sepeda outdoor, tetapi untuk menghindari
cuaca buruk ketika musim dingin ataupun mengisi waktu di musim panas

Amerika (Raysmth.com, 2013).




Tema : Transformasi
PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

Gambar 2.38. Rays MTB indoor Park di Cleveland OH.
Sumber.Googleearth.com, 2015

2.5.2 Kajian Arsitektural Rays MTB Indoor Park

Tabel 2.7 Kajian arsitektural Rays MTB indoor Park.

No | Pembahasan Keterangan

1 Zonase umum Rays
MTB indoor Park

Y
Rays MTB indoor Park, berada diloka

kepadatan tinggi.

si industri, dengan

. Areal penduduk dengan kepadatan tinggi

: Rays MTB indoor Park

~  Areal industri

2 Massa bangunan Rays | Massa bangunan pada Rays MTB indoor Park, memusat dengan
MTB indoor Park ruangan luas ditengah sebagai indoor Park terluas.




Tema : Transformasi

PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

Sumber.Googleearth.com, 2015

Bentuk dan interior
Rays MTB indoor

Park
a.

b.

Eksterior
Rays MTB
indoor Park.

Interior Rays
MTB indoor
Park.

Secara fasad tampilan dari bangunan Rays MTB indoor Park
merupakan bangunan revitalisasi dari sebuah pabrik, dan
digunakan kembali sebagai MTB indoor Park.

Sumber.Googleearth.com, 2015

Secara eksterior bangunan Rays MTB indoor Park, tidak
menonjolkan bentukan dan fasad, cenderung mengaplikasikan
tampilan sebagai bentukan apa adanya dan lebih mementingkan
kefungsian ruang sebagai MTB Park.

Interior Rays MTB indoor Park memiliki 2 fungsi atau medan
yang berbeda. Ruang pertama digunakan untuk sepeda dengan
jenis MTB, baik Downbhill, Cross country, dan lain-lain.

s

.........

————t——

Sumber. Mkebke.com, 2013




Tema : Transformasi

PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

Sumber. Mkebke.com, 2013

Ruang kedua digunakan khusus untuk sepeda BMX dangan
interior pada jalur yang berbeda.

Sumber. Raysmtb.com, 2013

Sirkulasi dan
aksesbilitas Rays MTB
indoor Park

a. Sirkulasi Rays MTB indoor Park




Sirkulasi tapak pada jalur utara, melawati jalan sekunder dengan
kepadatan jalan yang padat berada di areal penduduk. Sirkulasi
pada tapak memutar dengan tujuan langsung ke entrance
bangunan utama bagian selatan bangunan.

Pintu masuk utama dari arah utara dengan pemberhentian J P
Kustoms.

Pintu keluar arah utara dengan perbedaan jalur, langsung ke jalan
sekunder pada areal penduduk.

“



Sirkulasi pada tapak langsung kearah entrance masuk si bagian
selatan bangunan utama.

b. Akseshilitas Rays MTB indoor Park

Jalur akses antar
ruang indoor MTB

Jalur akses antar
ruang

Sumber. HOW TO MOUNTAIN BIKE: World's Best Downhill
Mountain Bike Lesson ZEP MOUNTAIN BIKE CAMPS 2010

Akses jalur perpindahan antar medan pada Rays MTB indoor
Park.

Sumber. HOW TO MOUNTAIN BIKE: World's Best Downhill
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Mountain Bike Lesson ZEP MOUNTAIN BIKE CAMPS 2010

Aksesbilitas antar ruang MTB dan BMX, dengan jalur langsung.
Jalur perpindahan yang terhubung dengan jalur indoor Park.

ﬁmﬁ Jalur akses antar
vl

COURSE MAP

ruang indoor BMX

Aksesbilitas perpindahan ruang pada indoor Park BMX.

Sumber: Hasil stuci banding objek, 2015

Tabel 2.8 Kelebihan dan kekurangan

No

Pembahasan

Keterangan

1

Penataan massa

Massa banguanan pada Rays MTB indoor Park memiliki satu
massa bangunan yang besar dengan hubungan secara langsung
sehingga memudahkan para pengguna untuk mengakses
bangunan.

Menurut Dharma Yadnya, 2012, pengembangan konsep bentuk
dan pola massa pada tapak memenuhi kreteria: 1) memenuhi
tuntutan fungsi bangunan pada tapak, 2) kaidah-kaidah orientasi,
dan 3) kaidah-kaidah estetika berupa irama, tekanan,
keseimbangan, proporsi dan skala. Tidak seluruh bentuk dasar dari
massa dapat dikembangkan, pengembangan disesuaikan dengan
kebutuhan dengan memperhatikan Kriteria tersebut.

Eksterior dan interior
Rays MTB indoor Park

a. Eksterior
Eksterior Rays MTB indoor Park memiliki aksen yang kurang,
tampilan apa adanya dari bangunan lama berupa pabrik. Tampilan
luarnya masih menggunakan tampilan pabrik tanpa modifikasi
arsitektural pada tampilan.
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b. Interior
Interior Rays MTB indoor Park memiliki dua fungsi yaitu indoor
Park BMX dan indoor Park MTB.

Perbedaan interior sesuai fungsi diberikan akses hubungan
langsung dengan sirkulasi berbeda. Memisahkan aksesbilitas
sesuai keruangan dalam Rays MTB indoor Park.

2 ruang indoor Park MTB dan indoor Park BMX.
, vy

Sumber. raysmtb.com, 2013

3 Sirkulasi dan
aksesbilitas Rays MTB
indoor Park.

a. Sirkulasi
Rays MTB indoor Park memiliki sirkulasi pada tapak yang mudah
melalui jalur sekunder pada areal penduduk dengan intensitas
yang cukup padat. Sirkulasi masuk langsung dari arah utara
dengan penempatan entrance yang mudah terjangkau dari areal
penduduk.

Sirkulasi pada tapak langsung menuju entrance bangunan, dengan
sirkulasi linier.

Keluar dari tapak, menerus dari entrance masuk pada bangunan.

Sumber: Hasil stuci banding objek, 2015

SO




2.6 Studi Banding Tema (Transformasi)

2.6.1 Woven web atrium intervention (maintaining a studio culture bond)

Objek studi banding Woven web atrium intervention memiliki bentukan yang
meminjam dari klasifikasi transformasi peminjaman yaitu ‘pictorial transferring’
(pemindahan  rupa), Atrium intervensi adalah sebuah objek untuk
menghubungakan antara bangunan yang dalam perancangan wovwn web
digunakan untuk memisahkan antara zona para dosen dan mahasiswa dalam
universitas, mahasiwa sebagai tujuan utama dalam perancangan dan dihubungkan

oleh atrium intervensi.

Gambar 2.39. Woven web iterventation
Sumber. green, 2012

] |



2.6.2 Kajian Objek Berdasarkan Tema Transformasi Peminjaman

Rupa (borrowing)

Tabel 2.9 Transformasi peminjaman rupa

No | Peminjaman

Keterangan

1

Woven web atrium
intervention meminjam
bentukan dari jaring laba-
laba dengan aplikasi pada
struktur dan interior.
Bentukan heksagonal
difungsikan sebagai struktur
sekunder dengan aplikasi
ruang sebagai ruang pribadi
(privat),  seperti  untuk
belajar ~ ataupun  untuk
bersantai.

Hubungan antar
bangunan, juga meminjam
dari struktur laba-laba yang
saling berhubungan antara
ranting pohon saat membuat
sarang.

Keruangan pada objek,
memiliki 3 ruangan utama
dengan ruang publik dan
privat yang terpisah dengan
aksen  hexagonal  pada
bangunan.

Aksen hexagonal digunakan
dalam ruang-ruang istirahat.
Aksen ruang yang semi
terbuka  sebagai  ruang
istirahat.

S2



5 Prinsip jarring-laba yang
3 berlapis dengan  struktur
alami yang kuat dengan
bentukan hexagonal dan
lapisan-lapisan  keruangan
-, R\ sebagai aksen untuk
— B pemisah ruang pada atrium.
SR WU Rangka  struktur  yang
\ ,,,,,,,,, o berpola  alami  sebagai
selubung untuk atrium, pola
tersebut menghadirkan
interior yang menyerupai
pengguna yang terperangkap
pada jarring laba-laba.

5 Aksen ruang dalam
Y peminjaman bentuk jaring
laba-laba di aplikasikan
dalam interior. Sehingga,
muncul kesan yang alami
dari interior atrium.

Sumber: Green, 2012

Transformasi berdasarkan peminjaman rupa pada Woven web atrium
intervention adalah peminjaman struktur jaring jaring laba-laba dengan aplikasi
pada aksen struktur, pemisah ruang, dan ruang-ruang khusus pada atrium. Aksen
interior pada atrium sangat kuat terhadap kesan jaring laba-laba, interior
memberikan bentuk alami jaring laba-laba dengan aplikasi jaring terhadap

ranting-ranting pohon.
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2.7 . Gambaran Umum Lokasi Perancangan

2.7.1 Lokasi Perancangan

Perancangan Downhill Park berada di kecamatan Pujon kabupatan Malang
dengan berbatasan langsung dengan Kota Batu, berada di perbukitan klemuk.

2.7.2 Kondisi Fisik

Kota Batu merupakan salah satu Kota yang baru terbentuk pada tahun
2001 sebagai pecahan dari Kabupaten Malang. Sebelumnya wilayah Kota batu
merupakan bagian dari Sub Satuan Wilayah Pengembangan 1 (SSWP 1) Malang
Utara. Kota ini sedang mempersiapkan diri untuk mampu melakukan
perencanaan, pelaksanaan serta mengevaluasian proyek-proyek pembangunan
secara mandiri sehingga masyarakat di wilayah ini semakin rneningkat
kesejahterannya Kota Batu yang terletak 800 meter diatas permukaan air laut ini
dikarunia keindahan alam yang memikat. Potensi ini tercermin dari kekayaan
produksi pertanian, buah dan sayuran, serta panorama pegunungan dan
perbukitan. Sehingga dijuluki the real tourism city of Indonesia oleh Bappenas
(profil Kota Batu, 2001).

Dalam dunia keolahragaan, Kota Batu memiliki olahraga popular berupa
paralayang, paralayang tersebut berlokasi di Gunung Banyak. Gunung banyak
merupakan salah satu gunung yang terletak di Desa Songgokerto, Batu. Gunung
ini menjadi tujuan wisata yang istimewa karena dijadikan sebagai ajar olah raga
paralayang baik oleh atlet paralayang ataupun turis yang ingin menguji adrenalin

mereka dan menikmati indahnya Kota Batu.
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Gunung Banyak, dengan tinggi 1300 Meter dpl ini terletak di perbatasan
Kota Batu dan Kabupaten Malang. Ribuan pijar lampu Kota yang berwarna-warni
akan menjadi sajian keindahan pada malam hari saat mengunjungi puncak gunung
Banyak.

Kota Batu memiliki 3 (tiga) buah gunung yang telah dikenal dan telah
diakui secara nasional. Gunung-gunung tersebut adalah Gunung Pandennan (2010
m), Gunung Welirang (3156 m), Gunung Arjuno (3339 m) dan masih banyak lagi
lainnya Dengan kondisi topografi pegunungan dan perbukitan tersebut
menjadikan Kota Batu terkenal sebagai daerah dingin. Secara astronomis terletak
di 112°17'10,90"-122°57'11" Bujur Timur dan 7°44'55,11"-8°26'35,45 Lintang

Selatan. Sedangkan batas adminstratif wilayahnya dapat digambarkan sebagai

berikut:
a. Batas wilayah utara :Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten
Pasuruan
b. Batas wilayah selatan : Kabupaten Malang
c. Batas wilayah Barat : Kabupaten Malang
d. Batas wilayah Timur : Kabupaten Malang

Kota Batu merupakan ibu Kota Batu, Jawa Timur. Memiliki wilayah
seluas 197,087 km? yang dibagi dalam 3 wilayah kecamatan (Bumiaji, Batu,

Junrejo), 4 kelurahan, dan 19 desa, dengan jumlah penduduk 168.155 jiwa (2001).




2.7.2.1 Jenis Tanah

Jenis tanah yang berada di Kota Batu sebagian besar merupakan andosol,
selanjutnya secara berurutan kambisol, latosol dan aluvial. Tanahnya berupa tanah
mekanis yang banyak mengandung mineral yang berasal dari ledakan gunung
berapi, sifat tanah semacam ini mempunyai tingkat kesuburan yang tinggi.
Formasi geologi yang mengelilingi Kota Batu mengindikasikan wilayah tersebut
merupakan daerah yang subur dengan tanah gembur karena jenis tanahnya
merupakan endapan dari sederetan gunung yang mengelilingi Kota Batu

(profilKotaBatu, 2001).

2.7.2.2 Keadaan Iklim/Suhu

Kota Batu terletak di kaki gunung Paderman yang letaknya 700-1100 m di
atas permukaan laut. Daerah dengan suhu dingin, ketika musim penghujan
suhunya 15°-19° C, ketika musim kemarau suhunya 28° C. Dan ketika pagi dan
sore hari Kota ini seringkali diselimuti kabut. Temperatur rata-rata Kota Batu
21,5°C, dengan temperatur tertinggi 27,2°C dan terendah 14,9°C.Rata-rata
kelembaban nisbi udara 86' % dan kecepatan angin 10,73 km/jam. Curah hujan

tertinggi di kecamatan Bumiaji sebesar 2471 mm dan hari hujan 134 hari.

S6



2.7.2.3 Gambaran Umum Tapak Perancangan

Gambar. 2.40. peta lokasi umum perancangan Downhill Park di Kota Batu
Sumber. pupukkaltim.com, ppsp.nawasis.info, 2010

Tapak dengan luasan 4,5 ha dengan keliling 972 m berada di areal
perbukitanm klemuk perbatasan Kota Batu dan kecamatan Pujon kabupaten
Malang. Tapak dengan kondisi kemiringan tanah yang cukup tinggi difungsikan
sebagai areal turnamen Downhill nasional permusim dengan start berada di
puncak bukit.

Lokasi umum, berada di desa Pandesari, kecamatan Pujon kabupaten
Malang dengan areal sekitar berupa persawahan dan berada di areal wisata
paralayang di Kota Batu. Pemilihan tapak memungkinkan adanya integrasi
terhadap jalur Downhill utama pada turnamen nasional Downhill untuk tujuan
pada tapak perancangan yang berhubungan langsung terhadap jalur utama
Downhill. Tapak berlokasi di daerah sekitar jalur turnamen Downhill yang

bertujuan akses pada perancangan Downhill Park mampu memberikan konstribusi



Tema : Transformasi
PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

terhadap sepeda turnamen-turnamen nasional di Indonesia. Dalam hal ini, lokasi
umum di tempatkan pada sekitar jalur utama turnamen Downhill dengan tujuan
pelestarian jalur Downhill dengan hubungan terhadap perancangan Downhill Park

di Kota Batu.

Sebelah utara merupakan areal
hotel dan rumah penduduk dengan
site menurun.

Areal barat merupakan areal - -
persawahan dengan hutan bambu. JI. Rajekwesi
7 : g ‘ WM \ \\.‘\
/

JI. Abd. Manan
"N Wijaya

Areal timur dengan areal lereng
dengan jalur Downhill turnamen
di bukit klemuk.

Jalur utama turnamen
Downhill nasional.

Areal selatan merupakan jalur
start Downhill tournament di
bukit klemuk Kota Batu.

Gambar. 41. Batas umum tapak
Sumber. googleearth.com, dokumentasi pribadi, 2015

Gambar. 2.42. Kontur secara umum tapak perancangan
Sumber. googleearth.com, dokumentasi pribadi, 2015
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam perancangan Downhill Park di Kota Batu, perancangan
membutuhkan sebuah metoden untuk menghasilkan penelitian dengan relevansi
yang memudahkan pembaca sebagai dasar penelitian yang baik. Penggunaan
metode deskriptif merupakan metode penelitian yang mendeskripsikan atau
menggambarkan keadaan atau status fenomena-fenomena ataupun hubungan
antara fenomena yang diteliti dengan sistematis, faktual, dan akurat. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan
yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya (informasi-
pendidikan.com, 2011).

3.1 Ide Perancangan

Perancangan Downhill Park merupakan ide dengan dasar isu yang muncul
dan dapat di ambil dengan kategori sebagai beikut:

1. Permasalahan keolahragaan bersepeda Downhill yang mulai pesat denga
adanya turnamen-turnamen Downhill di Kota Batu tanpa adanya perhatian
oleh pemerintah dan masyarakat sekitar.

2. Permasalahn muncul ketika kurangnya lahan bersepeda Downhill yang
umum berada di perbukitan hutan, yang berpotensi merusak lingkungan
kehutanan.

3. Keinginan penulis memberikan sarana dan prasarana dalam perancangan
Downhill Park untuk mengembangkan olahraga bersepeda Downhill

mencapai tingkatan nasional dan internasional.
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3.2 Rumusan Masalah

Perancangan Downhill Park yang mampu memberikan perkembangan
dalam dunia olahraga bersepeda Downhill, dengan memberi sarana dan prasaran
yang bermanfaat bagi kelangsungan olahraga bersepeda Downhill. Menurut
Downhillindonesia.com, perkembangan olahraga bersepeda Downhill di Indonesia
telah mengalami perkembangan pesat mulai tahun 2010-an, yang telah diadakan
turnamen-turnamen series, dan berkembang terus menerus hingga Downmall dan
Downhill night.

3.3 Tujuan Perancangan

Melalui permasalahan perkembangan atau kelanjutan dari olahraga
bersepeda Downhill, dengan pesatnya minat para pesepeda, perancangan Downhill
Park diharapkan mampu menjadi wadah dalam kemajuan olahraga sepeda
Downhill, yang nanti nya mampu bersaing melalui turnamen-turnamen baik
tingkat nasional dan internasional. Menjadi wadah bibit-bibi baru untuk
kelanjutan dalam perkembangan olahraga bersepeda Downbhill.

3.4 Manfaat Perancangan

3.4.1 Internal

Memberikan suatu ide kreatif dalam Perancangan Downhill Park di Kota
Batu, yang diharapkan perancangan tersebut menjadi wadah agar perkembangan
dan kemajuan di bidang olahraga sepeda Downhill. Memberikan kontribusi dalam
kelanjutan olahraga bersepeda Downhill dengan penerus-penerus Downhiller.

3.4.2 Eksternal
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Mengutamakan 3 aspek dalam kemanfaatan perancangan Downbhill Park di
Kota Batu, secara sosial, pemerintahan dan akademisi. Memberi peluang pada
masyarakat sebagai bentuk menfaat social untuk perkembangan usaha di sekitar
objek perancangan. Pemerintah berkontribusi dalam perkembangan olahraga
sepeda gunung down hill, dengan prestasi - prestasi yang akan tercapai oleh atlet —
atletnya. Menjadi pembelajaran pada aspek akademisi, yang di harapkan menjadi
suatu langkah kemajuan dalam bidang akademisi keolahragaan lain, yang
nantinya sangat membantu dalam perkembangan dan kemajuan perancangan
Downhill Park di Kota Batu.
3.5 Batasan

3.5.1 Batasan Subjek dan Objek

Perancangan Downhill Park di Kota Batu, memiliki fokus terhadap
perkembangan dan kemajuan olahraga bersepeda Downhill di Indonesia, dengan
batasan terhadap pihak - pihak yang bersangkutan yaitu para olahragawan sepeda
gunung Downhill baik dari pusat sampai atlet yang harus mendukung dalam
perkembangan dan kemajuan perancangan sepeda gunung Downhill Park. Pihak
pemerintah harus berkontribusi dalam perkembangan perancangan sepeda gunung
Downhill Park di Kota Batu. Dukungan Masyarakat Kota Batu dan kecamatan
Pujon, sebagai bentuk perkembangan dan kemajuan objek perancangan.

Perancangan Downhill Park memberikan sarana dan prasarana yang dapat
dijadikan pendukung pada olahraga sepeda gunung Downhill. Menjadi objek yang

berperan dalam perkembangan dan kemajuan olahraga bersepeda Downhill.
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3.5.2 Batasan Tema

Perancangan Downhill Park memilih tema Transformasi, yang merupakan
hubungan antara bentuk arsitektural dalam mendiskripsikan suatu kata baik
berupa naratif dan penggambaran (Antoniades, 1990). Memvisualisasikan
kepahaman tentang alam yang di sertai dengan mengumpulkan bentuk
pengalamannya sehinnga menjadi bentukan yang kongkrit (Auret, 2009).
Pemilihan tema transformasi, mempertimbangkan pada keolahragaan dalam
sepeda gunung Downhill yang fleksibel. Di harapakan melalui tema transformasi,
memberikan suatu perancangan sepeda gunung Downhill Park yang mampu
mewakili olahraga sepeda gunung Downhill.

3.5.3 Batasan Skala Layanan

Perancangan sepeda gunung Downhill Park, diharapkan mampu menjadi
pusat keolahragaan Downhill yang memiliki standar nasional bagi pengguna.
3.6 Pengumpulan data
3.6.1 Data Primer

3.6.1.1 Observasi lapangan

Suatu kegiatan yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki (Marzuki, 2000).
Observasi lapangan dilakukan langsung terjun ke lapangan dengan melakukan
pengamatan dan memperhatikan kondisi secara apa adanya terhadap pengaruh-

pengaruh dalam perancangan, untuk dapat memberikan informasi-informasi
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secara relevan mengenai keadaan di lapangan, baik sebagai data komparasi,
ataupun juga tapak yang akan dijadikan sebagai lokasi parancangan.

Observasi lapangan di tunjukan dengan data tertulis dan data dalam bentuk
dokumentasi, data dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
mencari data yang diperlukan berdasarkan peristiwa peraturan-peraturan
dokumen, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 1998). Tujuan pada data
dokumentasi, dalam perancangan Downhill Park di Kota Batu, yaitu:

a. Mendokumentasikan kondisi eksisting secara apa adanya.
b. Memperhatikan kondisi dan pengaruh terhadap eksternal dan internal.
3.6.2 Data Sekunder

3.6.2.1 Internet

Data yang bersumber dari internet, berupa halaman-halaman web yang
berhubungan dengan perancangan Downhill Park. Data internet, berfungsi sebagai
pendukung pada data primer berupa pencarian data yang sulit ditemukan dalam
data primer.

3.6.2.2 Data Komparasi

Data komparasi, dilakukan dengan studi perbandingan objek perancangan
Downhill Park, dengan objek bangunan lain yang sebanding atau seruapa secara

arsitektural. Studi komparasi dilakukan pada objek bangunan, yaitu:

a. Rays MTB indoor Park di Ohio, Cleveland, Amerika Serikat.
b. Woven web atrium intervention (maintaining a studio culture bond), objek

perancangan yang dirancang oleh Charles green.
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3.6.2.3 Buku dan Alqur’an serta Hadist

Teori-teori tentang aspek objek perancangan dan kearsitekturalan yang
berhubungan dengan perancangan Downhill Park, teori tema yang mendasari
aspek filosofis, teoritis, dan aplikatif dalam perancangan Downhill Park.
Keintegrasian islam berhubungan dengan perancangan Downhill Park secara
objek dan tema, dengan penerapan secara penafsiran-penafsiran baik secara surat
dalam Alquran dan hadist.

3.7 Analisis

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
kegiatan penelitian (zulfa, 2012).

Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara
melaksanakananalisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut
menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang
berkaitan ~ dengan  kegiatan  penelitian, baik  berkaitan  dengan
deskripsi data maupun untuk membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang
karakteristik populasi (parameter) berdasarkan data yang diperoleh dari sampel
(statistik).

Tujuan dari analisis data merupakan mendeskripsikan data, biasanya
dalam bentuk frekuensi, ukuran tendensi sentral maupun ukuran dispersi, sehingga

dapat dipahami karakteristik datanya. Dalam statistika, kegiatan mendeskripsikan

94



data ini dibahas pada statistika deskriptif dan membuat induksi atau menarik
kesimpulan tentang karakteristik populasi, atau Kkarakteristik populasi
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (zulfa, 2012).

3.7.1 Analisis Tapak

Analisis tapak dilakukan dengan mendiskripsikan permasalahan dalam
tapak menjadikan kekurangan dan kelebihan dari tapak mengalami pengolahan
data melalui analisis-analisis dengan data-data sebenarnya dijadikan solusi untuk
mencapai tujuan perancangan Downhill Park di Kota Batu.

3.7.2 Analisis Fungsi

Analisis fungsi digunakan untuk mengkalsifikasikan berdasarkan fungsi
pada perancangan Downhill Park di Kota Batu secara keruangan. Pada analisis
fungsi, berhubungan langsung dengan organisasi ruang dan besaran, serta analisis
sebagai berikut:

3.7.2.1 Analisis Pengguna dan Aktivitas

Analisis pengguna dan aktivitas dilakukan untuk mengetahui aktivitas dan
kebiasaan pengguna dalam keruangan perancangan Downhill Park. Menentukan
besaran dan aksesbilitas ruang terhadap pengguna Downhill Park.

3.7.2.2 Analisis Ruang

Analisis ruang berfungsi sebagai pengelompokan yang terbagi berdasarkan
fungsi ruang, dengan organisasi ruang dan besaran sesuai kebutuhan perancangan

Downhill Park.




3.7.3 Analisis Bentuk

Analisis bentuk adalah pengolahan data untuk menciptakan bentukan yang
berhubungan dengan perancangan Downhill Park dan tema transformasi
peminjaman serta hubungan antara fungsi, tapak, struktur, dan utilitas. Bentukan
berdasarkan karakteristik transformasi peminjaman yang ditampilkan dengan
factor visualisasi dan factor metafora.

3.7.4 Analisis Struktur

Analisis struktur difungsikan terhadap ketahanan dan kestabilan struktur
terhadap factor internal dan eksternal. Analisis dilakukan dengan tujuan pada
sistem struktur dan material struktur terhadap ketahanan dan kestabilan karena
berada di areal perbukitan berkontur untuk olahraga Downhill.

3.7.5 Analisis Utilitas

Memberikan gambaran sementara melalui solusi terhadap faktor internal
dan eksternal yang berhubungan dengan utilitas. Analisis utilitas merupakan
hubungan terhadap kebutuhan-kebutuhan terhadap tapak, baik secara kebutuhan
air besih, pembuangan air kotor, air limbah, keamanan hydrant, akses darurat,
mekanikal elektrikal dan lain-lain.

3.8 Konsep Perancangan

Konsep perancangan merupakan hasil solusi kesimpulan dari analisis-
analisis yang telah dilakukan. Konsep yang bersifat penggabungan secara solusi
analisis yang diterapkan pada perancangan Downhill Park berupa gambaran

skalatis sementara. Konsep dihasilkan dari kesimpulan sebagai berikut:
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Konsep dasar

Konsep tapak

Konsep ruang, fungsi, dan aktivitas pengguna
Konsep bentuk

Konsep struktur

Konsep utilitas
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Gambar. 3.43. Skema perancangan Downhill Park di Kota Batu
Sumber. Hasil analisis 2015
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BAB IV
ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Analisis Fungsi

Secara umum fungsi pada objek perancangan Downhill Park adalah

sebagai taman hiburan yang bersifat tranining sport dan tournament spot khusus

untuk olahraga bersepeda Downhill.

Training Spot

(Areal Latihan
Bersepeda
Downhill)

Fungsi Primer

Turnament Spot

Downhill Park (Areal Pertandingan
Bersepeda
Downhill)

Fungsi Sekunder

(Taman sepeda) Fungsi Penunjang

T T T

Gambar. 4.44. Bagan analisis fungsi
Sumber. Hasil analisis 2015

4.2 Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas dalam perancangan Downhill Park di Kota Batu

memiliki 3 aktivitas pengelompokan, sebagai berikut:

4.2.1 Aktivitas Downhiller (Pesepeda Downhill)

a. Training
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Pelatihan bersepeda Downhill dapat dilakukan

amatir atau Downhiller professional yang bersifat publik.

Datang (Pejalan

baik oleh Downhiller

Kaki) Parkir Umum / Datang
Parkir khusus (pengguna
: kendaraan)
Toilet Entrance
" + Downhiller Hall

!

Pendaftaran
administrasi

Jasa Trainer

Individu

Practice race jalur
pegunungan

Practice race
Downhill Park

Practice race
Building Downhill

Gambar. 4.45. Bagan analisis aktivitas training Downhill
Sumber. Hasil analisis 2015

b. Turnament

Turnamen Downhill dilakukan dengan selang waktu pra musim, dengan
sistem pertandingan seri di beberapa tempat di Indonesia. Turnamen dilakukan
dengan beberapa kelas baik untuk amatir dan profesional, turnamen juga
dilakukan melalui du sistem Downhill jalur pegunungan dan building Downhill

(Downhill Gedung). Persiapan pada masing-masing turnamen memiliki perbedaan

dengan alur aktivitas sebagai breakout:
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1. Downhill Pegunungan

Pendaftaran administrasi 1
turnamen (bersifat online)

!

!

Datang dari
Guest house

F’I

Datang (pengguna

Datang (Pejalan

Toilet

Hall +.>

Pendaftaran
administrasi 2
turnamen

kendaraan) kaki)
® ®
\ 4 \ 4
Parkir khusus Entrance <
Downhiller dan tim Downbhiller T -
Pers*apan Pit Room
Downhiller Downhill

Koordianasi dengan tim
Downhill / individual

1

I Race utama I‘-l

Practice race 1
dan race 2

Penyetelan otomotif
Sepeda Downhill

!

Tes jalur Pegunungan
Indoor / outdoor

Gambar. 4.46. Bagan analisis aktivitas Downhill pegunungan

Sumber. Hasil analisis 2015

101



2. Building Downbhill (Downhill Gedung)

Pendaftaran administrasi 1
turnamen (bersifat online)

Datang dari
Guest house

Pendaftaran

-

Toilet

Datang (pengguna Datang (Pejalan
kendaraan) kaki)
! !
Parkir khusus D%r\:\t/;ahr}fﬁar <
Downbhiller dan tim ? > Hall
Persiapan Pit Room
Downhiller Downhill

turnamen

administrasi 2

Koordianasi dengan tim
Downhill / individual

|

I Race utama I‘-l

Practice race 1
dan race 2

Penyetelan otomotif
Sepeda Downhill

<l

Tes jalur Bangunan

Gambar. 4.47. Bagan analisis aktivitas building downhill
Sumber. Hasil analisis 2015

4.2.2 Aktivitas Pengelola

Pengelola dapat diklasifikasikan sebagai pengelola tetap dan khusus.

Pengelola tetap merupakan pengelola sehari-hari dalam aktivitas Downhill Park

baik secara aktivitas internal (kegiatan didalam Downhill Park) atau eksternal

(kegiatan diluar Downhill Park, seperti race series jalur pegunungan lain).

Pengelola sementara (khusus) merupakan pengelola yang bekerja pada saat acara-

acara khusus baik turnamen dan pelatihan.
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a. Pengelola Tetap

Penegelola
(pengguna

Penegelola
kendaraan) (pejalan kaki)

: ?
Entr!nce
Parkir khusus Pengelola
pengelola . ?

\ 4

Hall

Persiapan l Koordinasi pada Pengecekan fasilitas sarana

Toilet Pengelola bagian Pos dan prasaran Downbhill
: tertentu
Absensi
Pengawasan pada
Pelaksanaan bagian Pos tertentu

Gambar. 4.48. Bagan analisis aktivitas pengelola tetap
Sumber. Hasil analisis 2015

b. Ketua Administrasi

Ketua
(pengguna .
Ketua (pejalan
kendaraan) kaki)

x ?
Entr!nce
Parkir khusus Pengelola
pengelola . ?

\ 4

Hall

- Koordinasi pada l g Pengerjaan laporan
Toilet kegiatan harian harian/mingguan/bulanan

dengan
karyawan

$

Absensi

Gambar. 4.49. Bagan analisis aktivitas ketua administrasi
Sumber. Hasil analisis 2015
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Hall

c. Karyawan Administrasi
Karyawan
(pengguna K
aryawan
kendaraan) (Pejalan kaki)
I ) 4
Entr!nce
Parkir khusus Pengelola ~
pengelola T |
- Persiapan L_, Koordinasi pada
Toilet Karyawan kegiatan harian
! tertentu
Absensi

d. Pengelola sementara (khusus)

Pengerjaan laporan
harian/mingguan/bulanan

Gambar. 4.50. Bagan analisis aktivitas karyawan administrasi
Sumber. Hasil analisis 2015

Penegelola

kendaraan)

(pengguna

Penegelola
(pejalan kaki)

!

Hall

Toilet

41

Pengecekan fasilitas
sarana dan prasaran
Downhill

- Entrance
Parkir khusus Pengelola
pengelola ? >
Persiapan Koordinasi pengelola
kegiatan tetap dan khusus pada
! kegiatan
Absensi

Pelaksanaan

v
Pengawasan pada
bagian Pos tertentu

Gambar. 4.51. Bagan analisis aktivitas pengelola sementara
Sumber. Hasil analisis 2015
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4.2.3 Aktivitas Pengunjung

Pengunjung disini sebagai penonton, penikmat olahraga Downhill yang

terdiri dari masyarakat umum, dari segala kalangan baik anak-anak hingga lanjut

usia.

Datang dari

Guest house

!

Datang pengunjung
(pejalan kaki)

Datang pengunjung
(pengguna kendaraan)

!

Entrance

Servis sepeda
otomotif sumum

Parkir umum
pengunjung

Pengunjung

!

Downhill big Hall

Toilet

Hall utama +—>

Administrasi +—>

Downhill Store

Taman

sepeda

a2

Y

Toilet

4'* Food court

Gambar. 4.52. Bagan analisis aktivitas pengeunjung

Sumber. Hasil analisis 2015

4.3 Analisis Penggguna

:

Tribun penonton
Turnamen area dan
training area

Analisis pengguna dalam perancangan Downhill Park di Kota Batu,

dibedakan menjadi menjadi pengguna tetap dan pengguna sementara. Pengguna

tetap dan sementara dibedakan berdasarkan waktu penggunaan dalam Downhill

Park.




No

1

2

a. Pengguna Tetap

Tabel 4.1. hubungan pengguna tetap terhadap ruang

Jenis
Fungsi
Primer
(Training
Spot)

Sekunder
(Turnam
en spot)

Pengguna
Downhiller
Amatir/Profesional
(Home)

Teknisi otomotif
Downhill (Home)
Tim Downhill (Home)

Tim Downhill (Home)

Pengelola tetap

Pimpinan/Karyawan

Downhiller (Home)

Downhill  dan
Downhill

Tim
Teknisi
(Home)
Downhiller
Amatir/Profesional
(Home)

Teknisi otomotif
Downhill (Home)

Tim Downhill (Home)
Tim Downhill (Home)

Pengelola tetap

Pimpinan/Karyawan

Downhiller (Home)

Tim Downhill  dan
Teknisi Downhill
(Home)

Aktivitas

Melakukan practice race

a. Persiapan diri dan
perlengkapan otomotif

b. Pengecekan sepeda
Downhill

Persiapan diri dan tim dari

administrasi

Melakukan rapat koordinasi

terhadap seluruh anggota tim

a. Melakukan persiapan diri

b. Pengecekan status kontrol
khusus pada jalur

a. Melakukan akivitas
administrasi

a. Persiapan diri dan
perlengkapan

b. Istirahat

a. Persiapan diri dan
perlengkapan

b. Istirahat

Melakukan practice race dan

turnamen race

a. Persiapan diri dan
perlengkapan otomotif

b. Pengecekan sepeda
Downhill

Persiapan diri dan tim dari

administrasi

Melakukan rapat koordinasi

terhadap seluruh anggota tim

a. Melakukan persiapan diri

b. Pengecekan status kontrol
khusus pada jalur

a. Melakukan akivitas

administrasi

Persiapan diri dan

perlengkapan

b. Istirahat

o

c. Persiapan diri dan
perlengkapan
d. |Istirahat

Sifat

Publik

Privat

Privat

Privat

Privat

Privat

Publik

Privat

Privat

Privat

Privat

Privat

Kebutuhan ruang

Jalur training spot

Pit room

Ruang koordinasi

Ruang kontrol
jalur

Ruang
administrasi
Rest Room
Downbhiller

Jalur turnamen
spot (pegunungan
dan gedung)

Pit room

Ruang koordinasi

Ruang kontrol
jalur

Ruang
administrasi
Rest Room
Downhiller
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No

2

Penunjang Pengelola tetap

(Park
area)

Sumber: Hasil analisis, 2015

b. Pengguna Sementara

Tabel 4.2. Hubungan pengguna sementara terhadap ruang

Jenis
Fungsi
Primer
(Training
Spot)

Sekunder
(Turnamen
Spot)

Pengguna
Downbhiller
Amatir/Profesional
(Away)

Teknisi otomotif
Downhill (Away)

Tim Downhill (Away)
Tim Downhill (Away)

Pengelola Khusus

Downhiller (Away)

Tim  Downhill dan
Teknisi Downhill
(Away)

Downhiller (Away)

Downhill  dan
Downhill

Tim

Teknisi
(Away)
Pengunjung
Pengunjung

Downbhiller
Amatir/Profesional
(Away)

Teknisi otomotif
Downhill (Away)

Tim Downhill (Away)

Tim Downhill (Away)

Aktivitas

Melakukan practice race

a. Persiapan diri dan
perlengkapan otomotif

b. Pengecekan sepeda
Downhill

Persiapan diri dan tim dari

administrasi

Melakukan rapat koordinasi

terhadap seluruh anggota tim

a. Melakukan persiapan diri

b. Pengecekan status kontrol
khusus pada jalur

a. Persiapan diri dan
perlengkapan

b. Istirahat

a. Persiapan diri dan
perlengkapan

b. Istirahat

a. Persiapan diri dan
perlengkapan

b. Istirahat

a. Persiapan diri dan
perlengkapan

b. lIstirahat

Beristirahat

Menonton practice race

Melakukan turnamen race

a. Persiapan diri dan
perlengkapan otomotif

b. Pengecekan sepeda
Downhill

Persiapan diri dan tim dari

administrasi

Melakukan rapat koordinasi

terhadap seluruh anggota tim

Privat

Sifat

Publik

Privat

Privat

Privat

Privat

Servis

Publik

Publik

Privat

Privat

Ruang Pengelola

Keterangan
pengguna
Jalur training
spot

Pit room

Ruang koordinasi

Ruang kontrol
jalur

Rest Room
Downhiller

Guest house

Tribun (semua
kategori)

Jalur  turnamen
spot (pegunungan
dan gedung)

Pit room

Ruang koordinasi
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3

Pengelola Khusus a. Melakukan persiapan diri Privat Ruang kontrol
b. Pengecekan status kontrol jalur
khusus pada jalur
Downhiller (Away) a. Persiapan diri dan Privat  Rest Room
perlengkapan Downbhiller
b. Istirahat
Tim  Downhill dan a. Persiapan diri dan
Teknisi Downhill perlengkapan
(Away) b. Istirahat
Downhiller (Away) a. Persiapan diri dan Servis  Guest house
perlengkapan
b. Istirahat
Tim  Downhill dan a. Persiapan diri dan
Teknisi Downhill perlengkapan
(Away) b. Istirahat
Pengunjung Beristirahat
Pengunjung Menonton practice race Publik  Tribun (semua
kategori)
Penunjang Pengunjung Melakukan olahraga sepeda Taman  rekreasi
(Taman sepeda
sepeda) Pengunjung Makan dan minum Food Court
Pengunjung Berbelanja kebutuhan sepeda Downhill Store
Downbhiller Berbelanja kebutuhan sepeda
Pengunjung Menyewa sepeda Tempat
penyewaan
sepeda
Pengunjung Melakukan pengecekan Ruang Servis
sepeda dan servis rutin sepeda sepeda umum
Downbhiller Melakukan pengecekan
sepeda dan servis rutin sepeda
Pengunjung Melihat koleksi Downhill Big hall Downhill
Downbhiller Melihat koleksi Downhill

Sumber: Hasil analisis, 2015

4.4 Analisis Ruang

4.4.1 Kebutuhan Ruang

Downhill Park di Kota Batu merupakan taman yang bertujuan sebagai
wadah untuk olahraga Downhill dan memiliki fasilitas-fasilitas rekreasi untuk
kepentingan wisata yang tentunya berhubungan dengan keolahragaan sepeda
Downhill. Perancangan Downhill Park memiliki ruang-ruang dengan aspek-aspek

tetentu, yaitu:
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a. Areal Pelatihan (Training spot)

Areal pelatihan merupakan areal berupa taman/jalur buatan dengan komposisi
jalur yang dibuat dengan memanipulasi/meminjam bentukan alam untuk

perkembangan kemampuan pada teknik-teknik bersepeda Downhill.

Ruang koordinasi

Pit Room Ruang mekanik Ruang Komputer

Toilet
Locker Room

Rest area Downhiller

Toilet
Training Food Court
Spot
VIP
Toilet
. Regular

Tribun

Toilet
Ruang Kontrol Ruang Komputer

Gambar. 4.53. Bagan analisis kebutuhan ruang training spot
Sumber. Hasil analisis 2015

b. Areal Turnamen (Turnamen spot)

Areal turnamen pada Downhill Park memiliki dua kelas berbeda yaitu
kelas jalur pegununungan dan jalur bangunan (building downhill), jalur
pegunungan diklasifikasikan pada indoor (jalur pegunungan buatan) dan outdoor
(jalur pegunungan alami) untuk jalur building Downhill dengan klasifikasi pada

tantangan Downhill yang cenderung gaya bebas (free style).
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Tema : Transformasi
PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

Pit Ruang koordinasi
Room Ruang mekanik

Food Court

Turnamen Downhiller m—
=

Rest area Locker Room
Downhiller

Ruang | | Ruang
Kontrol Komputer

Ruang
Komputer

Indoor (Building Downhill)

Outdoor (Downhill
pegunungan)

Gambar. 4.54. Bagan analisis kebutuhan ruang turnamen spot
Sumber. Hasil analisis 2015

c. Areal Taman (Park area)

Areal taman merupakan fasilitas penunjang dalam perancangan Downhill
Park di Kota Bat, taman disini merupakan taman yang bersifat rekreasi untuk

kepentingan wisata Downhill.
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Tema : Transformasi

PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

Retaill otomotif

Penyewaan sepeda
Ruang kontrol

Ruang kontrol

Downhill store

Ruang Pengecekan (Test drive

room)

Ruang mekanik

Ruang servis sepeda
umum

Ruang keluarga

Taman sepeda

Toilet

— Ruang pameran Downhill
‘ Downhill big hall
Ruang kontrol

Ruang sholat
Musholla
Tempat berwudhu ]

Gambar. 4.55. Bagan analisis kebutuhan ruang areal taman
Sumber. Hasil analisis 2015
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Tema : Transformasi

PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

d. Utilitas
Parkir
umum
Tempat Parkir Parkir khusus
Parkir pengelola
Utilitas 1 Kepentingan sanitasi air |
Kepentingan elektrikal
Ruang kontrol utama [ - )
Kepentingan mekanikal
(transportasi)
.

Gambar. 4.56. Bagan analisis kebutuhan ruang utilitas
Sumber. Hasil analisis 2015

e. Ruang Administrasi

Ketua
pengelola
D ;%rgl?)rl a Karyawan
Ruang administrasi Resepsionis K oFf)L:g?r?asi
Ruang bersama

Gambar. 4.57. Bagan analisis kebutuhan ruang adminisrasi
Sumber. Hasil analisis 2015
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4.4.2 Besaran Ruang

1. Downhill Training Area (area pelatihan Downbhill)

Tabel 4.3. Besaran Ruang Downhill training area.

Nama Ruang | Jumla | Kapasita | Sumber Perhitungan Ruang Luas
h S Total
Training spot 1 10 Dhler | Observasi | a. Jalur
Djarum | 10 x (1 m x 800 m) x 30% = 2400 m2 2400 M2
Downhill | dengan brntukan siklus
2015
a. VIP
50 x (1.20 m x 1.20 m) x 50% = 36 m2
- Food court
50x (1.4 mx 1.4 m)x40% = 39.2 m2
' (%;__Pn:o:u:ﬂ meja sacara paralel
s b
W REE |
Tribun 1 ZX SRy ‘u
a. VvIp 1 500rg | Dinas PU, 8%
- Food MR e e,
2 50 org 2004 )
court - Toilet 836,8 M2
- Toilet Lk/Pr | 4org ol
2 500 org | DA 4x(20mx3.0m)x30%=7.2m2
b. Regular x|
: 4 8 org Neufret i
- Toilet =
I_k/Pr X -ID
a1
b. Regular
sy
500 x (1.20 m x 1.20 m) = 720 m2
- Toilet
8 X (2.0 m x 3.0 m) x 30%= 14.4 m2
Pit room Observasi | a. Ruang koordinasi
a. Ruang 20 10 org Djarum 10x(1.2x1.2) x30% =7,2m2 259 M2
koordina | ruang | 10 org Downhill | b. Ruang mekanik '
Si 20 10 org 2015 (6 x5) x 30% =9 m2
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b. Ruang ruang
mekanik | 20
Ruang ruang
kompute
r
- Ruang computer |
(6 x5) x30% =9 m2
Rest area a. Locker room
2 Locker 20 DA 10x (1.2x1.2) x 30% = 7.2 m2
' room o 10 org Neufret b. Toilet 19,2 M2
. g 10 org 10x (2.0 mx 2.0 m) x 30 % = 12 m2
b. Toilet ruang
Ruang a. Ruang Kontrol + Ruang Komputer
kontrol 5 5 5x (1.2 x1.2) x 30% = 3.6 m2
a. Ruang ruan or DA b. Toilet 9.6 M2
kompute 9 g 5 9| Neufret 5x(20mx2.0m) x 30 % =6 m2 :
r
b. Toilet ruang org
Sumber: Hasil analisis fungsi, 2015.
2. Downhill Turnamen Area (area turnamen Downhill)
a. Building Downhill (Downhill Bangunan)
Tabel 4.4. Besaran Ruang Downhill turnamen area
Nama Ruang | Jumla | Kapasita | Sumber | Perhitungan Ruang Luas Total
h S
Building DA 2 X (Im x 500m ) x 30% = 300 m2
Downhill ! 2ol Neufret | dengan bentukan vertikal S
c. VIP
50 x (2.20 m x 1.20 m) x 50% = 36
Tribun 1 m2
a. VIP 1 50 org
Dlnas
- Fogd court | 2 50 org PU. 240.8 M2
- Toilet Lk/Pr | 4org 2004
b. Regular 2 100 org
- Toilet 4 8org ]
Lk/P o
' - Food court
50 x (1.4 mx1.4m)x40% =39.2 m2
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"Q/ Pengaturan meja secara paralel
[ y——

- Toilet
4x(20mx3.0m)x30%=7.2m2

100 x (1.20 m x 1.20 m) = 144 m2
- Toilet
8 x (2.0 m x 3.0 m) x 30%= 14.4 m2

a. Ruang koordinasi
10x (1.2x1.2) x30% =7,2 m2
b. Ruang mekanik

Pit room (6 x5) x 30% =9 m2
a. Ruang 10 ‘

koordinasi | ruang 8 or
b. Ruang 10 8 org Siregar 25,2 M2

mekanik ruang 8 or

Ruang 10 g

komputer ruang

- Ruang computer
(6 x5) x 30% =9 m2

Rest area a. Locker room
a. Locker 10 10 org DA 10x (1.2 x1.2) x 30% = 7.2 m2

room ruang | 10 org Neufret b. Toilet 19,2 M2
b. Toilet 10 10x (2.0 mx 2.0m) x 30 % =12 m2

ruang
Sumber: Hasil analisis fungsi, 2015.
b. Downhill Pegunungan
Tabel 4.5. Besaran Ruang Downhill turnamen area

Nama Ruang | Jumlah | Kapasitas | Sumber Perhitungan Ruang Luas Total
Downhill 1 5Dhlr | Observasi | Perhitungan pada turnamen dengan
pegunungan Djarum standar sepanjang 1.3 km jalur i

115



Downhill | Downhill
2015
Pit room a. Ruang koordinasi
a. Ruang 10 ruang 8 org 10x (1.2x1.2)x30% =7,2m2
koordina | 10 ruang 8 org b. Ruang mekanik
Si 10 ruang 8 org (6 x5) x 30% =9 m2
b. Ruang ‘
mekanik
Ruang Siregar 25,2 M2
kompute
r
- Ruang computef
(6 x5) x 30% =9 m2
Rest area a. Locker room
a. Locker 10ruang | 10 org 10x (1.2x1.2) x30% =7.2 m2
room 10 ruang | 10 org DA b. Toilet 19.2 M2
b. Toilet Neufret | 10 x (2.0 m x 2.0 m) x 30 % = 12 ’
m2
Sumber: Hasil analisis fungsi, 2015.
3. Areal Taman Sepeda
Tabel 4.6. Besaran ruang taman sepeda
Nama Ruang Jumlah | Kapasitas Sumber | Perhitungan Ruang Luas Total
Taman Sepeda 1 20 org 20x (1.2x250) x 40%= | 2400 M2
2400 m2
a. Receptionis
4x (1.2 x 1.2) x 30 %=
800 oran
Downhill store 1 J 288 m2
. 4 Orang
a. Receptionis 1 Ruang 1 Rt= 10 DA
b. Retaill Downhill 15 Rt i
orng Neufret
c. Penyewaan sepeda 2 Ruang 30
d. R.control LRuang | orang o 66,4 M2
R. Komputer 1 Ruang orang ranson |, Retaill Downhill
. 2 orang , 2015
Toilet 1 Ruang 1 .
e. Toilet umum 4 Ruang orang Tipe 40 m2
4 orang c. Penyewaan
sepeda

30 x (0.8 x 1.8) x
30%= 12,96 m2

116



c. Ruang Kontrol +
Ruang Komputer

4x (1.2 x 1.2) x 30% =
5.76 m2
d. Toilet

4x(20mx20m)x
30 % =4.8m2

Downbhill big Hall 100 orang 100x (1.2x1.2) x 50% 120 M2
a. Ruang pamer 1 Ruang =120 m2
Ruang servis  sepeda 4 x (6 x5) x 40% = 48
umum m2
a. Ruang mekanik
b. Test drive room | 4Ruang 1 Ruang =4 Siregar 48 M2
(Ruang pengecekan orang
sepeda)
- Food éourt dan
Dapur
20x (1.4mx 1.4 m)x
40% = 15.68 m2
4 1fc=20
Food court org 4 Fc = 15.68x 4 =
4 DA 78,4
a. Dapur '
P 2 Lk/Pr 4 org Neufret 62,72 m2
b. Toilet ) 4 org
]
!
- Guest House
10 x (tipe 32 m2) =
Guest h 320 m2
uest house
a. Kamar tidur —_m\\r—
b. Ruang tamu 10Gh |1Gh=232 DA Ao X 320 M2
c. Ruang keluarga m2 Neufret 37 [~
,( r—‘
d. Dapur o B
e. Toilet ::Q —
Q
W @D

Kamar ukuran standar
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a. Ruang sholat

40x(1.2x1)=48m2

~ s

1 v
Musholla Mshlla ¢ %ﬁ;@* S
a. Ruang sholat 1Lk/1 40 DA REREL | 52,8 M2
b. Tempat berwudhu Pr orang | Neufret =ikl Iz
c. Toilet 1Lk/1 b. Tempat berwudhu
Pr
2 x(1.2x1.2) x50 %
=2.4m2
c. Toilet
2Xx((2.0mx 2.0m) x
30% =2.4m2
Sumber: Hasil analisis fungsi, 2015.
4. Utilitas
Tabel 4.7. Besaran ruang kebutuhan utiitas
Nama Ruang Jumlah Kapasita | Sumbe | Perhitungan Ruang Luas Total
S r
a. Parkir khusus
- Roda4
10 x (5 x 2.5) = 125
m2
Ditambah sirkulasi
dengan lebar =6.5m
a. 1Prkr |aRoda4 ‘
khusus =10,
= Roda Roda 2
4 | roda =50,
Tempat Parkir ge/pe da ieng a DA
N FP’Z:‘;:[ Err‘n“jr‘r‘f b. Roda Ne‘t‘fre 50 x (25 x 1) = 125 | >*08 M2
' b. 1Prkr 4 =25, m2 ditambah sirkulasi
umum Roda 2 lebar = 2.2 m untuk 2
= Roda | =100, arah jalur
4/roda | sepeda - Sepeda
2/ =40 40 x (1.70 x 0.8) =
sepeda 544 m2 ditambah

sirkulasi lebar =1.5m

b. Parkir umum
- Roda4
25 x (5 x2.5) = 3125
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m2
Ditambah sirkulasi
dengan lebar =6.5m

%0
® aran

rkir da

@) %" ke a
Lobar tempat parkir 250 ©) aran Lebar 2 30

- Roda?2

100 x (2.5 x 1) = 250
m2 ditambah sirkulasi
lebar = 2.2 m untuk 2
arah jalur

- Sepeda

40 x (1.70 x 0.8) =
544 m2 ditambah
sirkulasi lebar = 1.5 m

i 2

R. control utama a. lruang |a. 3org A, 3X(3Xx3)x30%=9
a. Kebutuhan sanitasi air | b. 1ruang | b. 3org m2
b. Kebutuhan elektrikal | c. 1ruang | c. 3org D.3 X (4 x2) x30% = 252 M2
c. Kebutuhan mekanikal 7.2m2 :
(transportasi) . 3X(3x3)x30% =9
m2
Sumber: Hasil analisis fungsi, 2015.
5. Pengelola
Tabel 4.8. Besaran ruang pengelola
Nama Ruang Jumlah | Kapasitas Sumbe | Perhitungan Ruang Luas
r Total
Kantor pengelola 3
a. Ketua a. Kantor Ketua
Pengelola mekanik 1 ruang 1lorg 1x(Bx4)x40% =4.8
Ketua administrasi 1 ruang 1 org m2
Ketua Pelayanan 1 ruang 1org Dengan 3 ruang kantor
- Toilet 3 ruang 3org berbeda
b. Karyawan
- Karyawan Pengelola | 1 ruang 40 org b. Kantor Karyawan
mekanik DA | Dengan tipe gabungan
Karyawan 1 ruang 40 org Neufre | 40 x (2 x 1.4) termasuk | 128 M2
administrasi 1 ruang 40 org t sirkulasi =112 m2
Karyawan Pelayanan | 3 ruang 12 org o
c. Toilet 2 ruang 10 org _pge ] ELIILII]
d. R. koordinasi IREER e
I I
CE3
© Totmen
c. Toilet
1x(20mx 2.0m) x
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50 % = 2 m2 masing2
toilet

d. R.koordinasi

10 x (1.2 x 1.2) x 50%
=12 m2

Resepsionis

1 ruang

4 orang

d. Receptionis
4x (2 x 4) x 30 %= 9.6

DA
Neufet 9,6 M2
Sumber: Hasil analisis fungsi, 2015.
4.4.3 Persyaratan Ruang
1. Downhill Training Area (area pelatihan Downbhill)
Tabel 4.9. Persyaratan ruang Downhill training area.
Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan Utilitas
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Sanitasi Mekanikal Slfat
air (transportasi)
Training spot +++ et +++ + ++ T Publik
Tribun
a. VIP ++ ++ ++ ++ + ++ Publik
- Food court ++ ++ ++ + + ++ Publik
- Toilet +++ ++ +++ == +++ ey Privat
b. Regular +++ ++ +++ + + + Publik
- Toilet +++ ++ +++ -2 +++ --- Privat
Pit room
a. Ruang koordinasi ++ ++ ++ ++ + Privat
b. Ruang mekanik ++ ++ ++ + + --- Privat
- Ruang komputer ++ ++ ++ + Privat
Rest area +++ ++ ++ ++ + Semi Publik
a. Locker room ++ ++ ++ Privat
b. Toilet +++ ++ +++ +++ Privat
Ruang kontrol ++ ++ ++ Servis/Privat
a. Ruang komputer ++ ++ ++ + Privat
b. Toilet +++ ++ +++ +++ Privat

Sumber: Hasil analisis, 2015

Keterangan:
+++ : Sangat dibutuhkan
++ : Dibutuhkan
+ : Kurang dibutuhkan

: Tidak dibutuhkan
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2. Downhill Tournament Area (area turnamen Downhill)

a. Building Downhill (Downhill bangunan)

Tabel.4.10. Persyaratan Ruang Downhill turnamen area

Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan Utilitas
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Sanitasi Mekanikal Slfat
air (transportasi)
Building downhill +++ +++ +++ + ++ ++ Publik
Tribun
C. ++ ++ ++ ++ + ++ Publik
- Food court ++ ++ ++ + + ++ Publik
- Toilet +++ ++ +++ = +++ -— Privat
d. Regular +++ ++ +++ + + + Publik
- Toilet +++ ++ +++ --4 +++ - Privat
Pit room
¢. Ruang koordinasi ++ ++ ++ ++ + Privat
d. Ruang mekanik ++ ++ ++ + + Privat
- Ruang komputer ++ ++ ++ + Privat
Rest area +++ ++ ++ ++ + Semi
c. Locker room ++ ++ ++ Publik
d. Toilet +++ ++ +++ s +++ e Privat
Privat
Sumber: Hasil analisis, 2015
Keterangan:
+++ : Sangat dibutuhkan
++ : Dibutuhkan
+ : Kurang dibutuhkan
: Tidak dibutuhkan
b. Downbhill pegunungan
Tabel. 4.11. Persyaratan Ruang Downhill pegunungan
Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan Utilitas
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Sanitasi Mekanikal Slfat
air (transportasi)
Downhill pegunungan +++ ++ |+t + ++ Publik
Pit room
¢. Ruang koordinasi ++ ++ ++ ++ + --- Privat
d. Ruang mekanik ++ ++ ++ + + --- Privat
- Ruang komputer ++ ++ ++ + Privat
Rest area +++ ++ ++ ++ + Semi
a. Locker room ++ ++ ++ Publik
b. Toilet +++ ++ +++ --- +++ - Privat
Privat

Sumber: Hasil analisis, 2015
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Keterangan:

+++ : Sangat dibutuhkan
++ : Dibutuhkan
+ : Kurang dibutuhkan

: Tidak dibutuhkan

3. Areal taman sepeda

Tabel. 4.12. Persyaratan Ruang taman sepeda

Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan Utilitas
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Sanitasi Mekanikal Slfat
air (transportasi)
Taman Sepeda +++ ++ +++ + + Publik
Downhill store ++ ++ ++ ++ + ++ Publik
a. Retaill Downhill ++ ++ ++ ++ + ++ Publik
b. Penyewaan sepeda ++ ++ ++ ++ + ++ Publik
c. R. kontrol ++ ++ ++ + Servis/Privat
d. Toilet +++ ++ +++ e +++ --- Privat
Downhill big Hall +++ | ++ ++ ++ - ++ Publik
a. Ruang pamer ++ ++ ++ +++ + Publik
b. Ruang kontrol ++ ++ ++ + Servis/privat
Ruang servis sepeda ++ ++ ++ ++ + Servis Publik
umum ++ ++ ++ + + --- Privat
a. Ruang mekanik + +++ ++ + Privat
b. Test drive room
(Ruang pengecekan
sepeda)
Food court +++ ++ +++ ++ Publik
a. Dapur ++ ++ ++ + +++ --- Privat
b. Toilet +++ ++ +++ = +++ --- Privat
Guest house Publik
a. Kamar tidur ++ ++ ++ + Privat
b. Ruang tamu by ++ shehs + Semi publik
¢. Ruang keluarga ++ ++ ++ + Semi publik
d. Dapur ++ ++ ++ ++ Semi publik
e. Toilet +++ ++ +++ - +++ --- Privat
Musholla Publik
a. Ruang sholat ++ ++ ++ + Publik
b. Tempat berwudhu +++ ++ +++ +++ Publik
c. Toilet +++ ++ +++ - +++ --- Privat

Sumber: Hasil analisis, 2015

Keterangan:
+++ : Sangat dibutuhkan
++ : Dibutuhkan
+ : Kurang dibutuhkan

: Tidak dibutuhkan
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4. Utilitas

Tabel. 4.13. Persyaratan ruang kebutuhan utilitas

Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan Utilitas
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Sanitasi Mekanikal Slfat
air (transportasi)
Tempat Parkir
a. Parkir khusus ++ ++ Publik
b. Parkir umum ++ ++ Publik
R. kontrol
a. Kebutuhan sanitasi air | +++ ++ ++ +++ Servis/Priv
b. Kebutuhan elektrikal ++ ++ ++ + at
c. Kebutuhan mekanikal ++ ++ ++ + Servis/Priv
(transportasi) at
Servis/Priv
at

Sumber: Hasil analisis, 2015

Keterangan:
+++ : Sangat dibutuhkan
++ : Dibutuhkan
+ : Kurang dibutuhkan

: Tidak dibutuhkan

5.  Administrasi

Tabel. 4.14. Persyaratan Ruang Administrasi

Nama Ruang Pencahayaan Penghawaan Utilitas
Alami | Buatan | Alami | Buatan | Sanitasi Mekanikal Slfat
air (transportasi)
Kantor pengelola
a. Ketua pengelola ++ ++ ++ ++ Privat
- Toilet +4++ ++ ++ +++ Privat
b. Karyawan ++ ++ ++ ++ Servis/Priv
- Toilet +++ ++ ++ - +++ - at
c. R.koordinasi ++ ++ ++ ++ Privat
Privat
Resepsionis ++ ++ ++ + Servis
Publik
Ruang bersama ++ ++ ++ ++ Servis
- Toilet +++ ++ +4++ --- +++ --- publik
Privat

Sumber: Hasil analisis, 2015

Keterangan:
+++ : Sangat dibutuhkan + : Kurang dibutuhkan
++ : Dibutuhkan : Tidak dibutuhkan
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4.4.4 Hubungan Antar Ruang

Areal

pelatihan
Downhill

Downhill
Park

Taman Areal

sepeda

turnamen
Downhill

Gambar 4. 58. Hubungan secara umum ruang-ruang Downhill Park
Sumber. Hasil analisi, 2015

Hubungan antar ruang dalam perancangan Downhill Park di Kota Baru
merupakan, hubungan yang saling melengkapi sesuai dengan ruang lingkup
masing-masing. Aplikasi dalam hubungan tersebut ditentukan dengan berbagai
macam kebutuhan ruang pada perancangan Downhill Park di Kota Batu. 3 fungsi
utama sebagai kebutuhan primer (Training Downhill), sekunder (Turnamen
Downhill), dan penunjang (Taman sepeda) didasarkan pada pola-pola hubungan
yang masing-masing berbeda. Oleh karena itu, dalam perancangan ini hubungan

ruang pada masing-masing aspek dibedakan menjadi 2, yaitu :

a. Berhubungan langsung
Berhubungan langsung merupakan hubungan ruang yang berkaitan

terhadap aksesbilitas pengguna terhadap masing-masing ruang.
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b. Berhubungan tapi tidak langsung

Berhubungan tapi tidak langsung merupakan hubungan ruang yang
memiliki hubungan tetapi dalam berkaitan akses yang tidak langsung pada
masing-masing ruang.

1. Hubungan Antar Ruang (Training Downhill area)

Training Downhill

‘e
.
.
.
.
.
*
.
.........
N
.......

......

.....

Toilet

Rest Area

Gambar. 4.59. Buble diagram antar ruang area training Downhill
Sumber, analisis fungsi, 2015
Keterangan :
: Berhubungan langsung
............. : Berhubungan tapi tidak langsung




2. Hubungan antar ruang (Turnamen Downhill area)

Rest Area

R. Kontrol | *

Downhill
Pegunungan

Building
Downhill

Rest Area

Gambar. 4.60. Buble diagram antar ruang area turnamen Downhill
Sumber, analisis fungsi, 2015

Keterangan :
: Berhubungan langsung
ceeeeeeeesese : Berhubungan tapi tidak langsung

3. Hubungan antar ruang (Taman sepeda)

Retaill otomotif
Downhill

Penyewaan

sepeda

Downhill Big

Taman Sepeda

Servis sepeda
Umum

Gambar. 4.61. Buble diagram antar ruang area taman sepeda
Sumber, analisis fungsi, 2015
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Keterangan :

: Berhubungan langsung
csesessesssss . Berhubungan tapi tidak langsung

4. Hubungan antar ruang (Pengelola)

Karyawan
Pengelola
Mekanik

Ketua
Pengelola
Mekanik

Karyawan
Pelayanan

Kantor

Pengelola |
Mekanik /""",
Kantor Ketua
Pelayanan Pelayanan
@ Kantor
Pengelola Kantor Raryawan. |
Administrasi] \Administrasi
@

Gambar. 4.62. Buble diagram antar ruang pengelola
Sumber, analisis fungsi, 2015

R. Koordinasi
Gabungan

Keterangan :

: Berhubungan langsung
ceseseesesess . Berhubungan tapi tidak langsung

4.5 lde Dasar

Ide dasar merupakan suatu gagasan dalam mendasari suatu perancangan yang
dibantu dengan tema perancangan yang memunculkan pemikiran-pemikiran
mendasar dalam perancangan. Perancangan Downhill Park di Kota Batu
mengambil ide Dasar dalam menganalisis berdasarkan dari teknik dasar bersepeda
Downhill yang dibantu dengan tema transformasi sebagai landasan.

Tabel. 4.15. Ide dasar teknik bersepeda Downbhill.

No. | Teknik Dasar Penjelasan

1 Teknik dasar 1 Teknik dasar 1, merupakan
teknik dasar yang
mengembangkan teknik dari
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Downhiller untuk
mendapatkan kestabilan dan
keseimbangan dalam
bersepeda Downbhill. Teori
dalam teknik dasar 1 adalah
menggunakan posisi tubuh
untuk mendapatkan tekanan
kebawah sehingga berat
tubuh / tekanan
menciptakan kestabilan dan
keseimbangan di tengah.

Teknik dasar 2, merupakan
pemecahan masalha
terhadap  posisi  tubuh
masing-masing Downhiller
dalam bersepeda Downhill.
Posisi tubuh (a), merupakan
proporsi tubuh yang tinggi
dan diaplikasikan dalam
bersepeda Downhill dengan

memposisikan tubuh
menunduk. Hal ini
bertujuan untuk

mendapatkan berat tekanan
ditengah.

Posisi tubuh (b), merupakan
proporsi tubuh pendek yang
diaplikasikan dalam
bersepeda Downhill dengan
menegakkan tubuh untuk
mendapatkan berat tekanan
kebawah.

Teknik daar 3
(@)

Teknik dasar 3, adalah
teknik dimana Downhiller
mengalami  permasalahan
pada jalur  curam [/
mengatasi kesalahan-
kesalahan dalam bersepeda
Downhill.

Teknik ini  menggunakan
berat tubuh maju mundur
untuk mendapatkan tekanan
depan dan belakang, teknik
dasar ini dilakukan karena
jalur yang sangat curam /
berBatuan terjal.

Sumber: Hasil analisis, 2015.
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Tabel. 4.16. Ide dasar 1 transformasi peminjaman rupa pada teknik dasar 1

No.

Peminjaman rupa

Penjelasan

1

Mengambil pola dasar dari teknik
dasar 1.

a. Mengambil pola segitiga
berdasarkan pada posisi tubuh
Downhilller dalam mendapatkan
tekanan.

b. Bentuk pola segitiga dengan
puncak dibawah menunjukan
arah tekanan dalam teknik dasar
1 untuk mendapatkan kestabilan
dan keseimbangan.

a. Menjadi kesatuan bentuk dengan
peminjaman pola dasar dari
posisi  Downhiller dan arah
tekanan serta
mengintrepertasikan pada bentuk
2D.

b. Mengintrepertaiskan  bentukan
pada bentuk 3 D sebagai dasar
peminjaman bentuk teknik dasar
1h

Garis Hgfizon

a. Pengaruh garis horizon pada
Downhiller dalam menentukan
garis keseimbangan. Pengaruh
dalam bentuk dengan menarik
bentukan yang lebih terbuka.

b. Menunjukan interpretasi ke
dalam 3 D, dengan penekanan
pada bentuk yang diwujudkan
dengan penekanan keluar.

c. Hasil dari pengaruh garis horizon
dengan intrepertais 2 D.

d. Hasil dari pengaruh garis horizon
dengan intrepertais 3 D.
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Tekanan

Tekanan

a. Transformasi bentuk disebaban
karena peminjaman arah tekanan

dari Downbhiller untuk
mendapatkan  tekanan  yang
optimal.

b. Mengintrepertasikan dalam

bentuk 3 D, terhadap pengaruh
tekanan dari teknik dasar 1

c. Hasil dari pengaruh arah tekanan
dengan intrepertais 2 D.

d. Hasil dari pengaruh arah tekanan
dengan intrepertais 3 D

Mengkombinasikan bentukan untuk
mendapatkan kesatuan bentuk, sesuai
dengan hubungan Downbhiller
terhadap tekanan.

a. Hasil Transformasi peminjaman
terhadap teknik dasar 1, dengan
intrepertasi 3D.

b. Hasil Transformasi peminjaman
terhadap teknik dasar 1, dengan
intrepertasi 2D.

130



(b)

Sumber: Hasil analisis, 2015.

Tabel. 4.17. Ide dasar 2 transformasi peminjaman rupa pada teknik dasar 2

No. | Peminjaman rupa

1 1@

Penjelasan

Mengambil pola bentukan pada

masing-masing proporsi

Downbhiller.

a. Pola dasar pada proporsi
tubuh tinggi dengan

bentukan persegi panjang.

................

b. Pola dasar pada proporsi
tubuh  pendek  dengan
bentukan persegi.

...........

a. Mengkombinasikan  pola
dasar pada peminjaman
rupa terhadap proporsi
tubuh pada masing-masing
pola dengan intrepertasi 2
D.

b. Hasil kombinasi proporsi di
intrepertasikan pada
bentukan 3D.

Garis Hgrizon

------------------ :----:-:ri;--*l

Pengaruh Garis horizon pada

teknik dsasar 2 dengan tarikan

bentukan lebih terbuka.

a. Intrepertasi pola dasar
terhadap bentuk 2 D.

b. Intrepertasi pola dasar
terhadap bentuk 3 D.

c. Hasil bentukan pada garis
Horizon dalam intrepertasi
2D.
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d. Hasil bentukan pada garis

Horizon dalam intrepertasi
3D.

(d)

Transformasi  peminjaman
dengan perubahan bentuk
dari pengaruh arah tekanan
ke pusat.
Menginterpretasikan
perubahan bentuk dengan
bentukan 2 D.

Pengaruh tekanan terhadap
bentuk dengan interpretasi
pada bentukan 3 D.

Hasil bentukan terhadap
tekanan dalam intrepertasi
2D.

Hasil bentukan terhadap
tekanan dalam intrepertasi
3D.

Sumber: Hasil analisis, 2015.
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Tabel. 4.18. Ide dasar 3 transformasi peminjaman rupa pada teknik dasar 3

No. | Peminjaman rupa Penjelasan

1 Mengambil pola bentukan dasar
dari teknik dasar 3, dengan wujud
dari posisi Downhiller dan titik arah
tekanan.

a. Pola bentukan a dari posisi
Downhiller yang kedepan untuk
mendapatkan titik tekanan di
depan

b. Pola bentukan b dari posisi
Downhiller yang kebelakang
untuk mendapatkan titik tekanan
di belakang.

2 a. Mengkombinasikan Pola a dan
}« pola b dengan menghubungkan
i tekanan ditengah untuk

) mendapatkan keseimbangan.

b. Menginterpretaiskan  bentukan
hasil kombinasi ke dalam bentuk
3D.

3 Meminjam bentukan dari pengaruh

Garis
Horizon

garis horizon terhadap bentuk.

a.

Pengaruh garis horizon
menyebabkan bentukan lebih
terbuka dengan tarikan keluar.
Menginterpretasikan bentukan 3
D terhadap bentuk

Hasil bentukan terhadap garis
horizon dalam intrepertasi 2 D.
Hasil bentukan terhadap garis
horizon dalam intrepertasi 3 D.
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E ©) .
(@)

(d)

Tekanan

Meminjam bentukan dari pengaruh
tekanan kebawah terhadap bentuk.
a. Transformasi perubahan yang

(b) disebabkan tekanan kebawah

mempengaruhi bentuk.

b. Pengaruh tekanan kebawah
dalam interpretasi 3 D.

c. Hasil bentukan terhadap tekanan
dalam intrepertasi 2 D.

d. Hasil bentukan terhadap tekanan
dalam intrepertasi 3 D.

Sumber: Hasil analisis, 2015.
4.6 Analisis Tapak

4.6.1 EKksisting

Eksisting tapak merupakan analisis untuk bertujuan mencari data kondisi

apa adanya dari tapak. Eksisting pada objek perancangan Downhill Park di Kota

Batu mengambil lokasi di areal perbukitan bukit Klemuk yang tepatnya di

perbatasan Kota Batu dan Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.

Tabel. 4.19. Kondisi eksisting tapak

No. | Eksisting tapak

Pembahasan

1. Besaran tapak

Besaran tapak ditentukan dengan luasan
tapak sebesar, 4.53 ha atau 45.300 m2.
Dengan keliling pada tapak sebesar. 972
m2
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PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU

Tema : Transformasi
(Borrowing)

Secara umum batasan tapak
merupakan areal perbukitan yang
berdekatan dengan perbatasn Kota

Batu dan  Kecamatan  Pujon.
Kecenderungan pada tapak
merupakan areal yang dikelilingan
lading persawahan dengan

kependudukan yang cenderung belum
padat.

a. Batas utara

Merupakan areal ladang jagung dan
sebagian areal penduduk serta Hotel
grand Pujon view.

b. Batas selatan
e

Merupakan arI hu pinus dengan
ladang jagung.

c. Batas timur

Merupakan areal hutan pinus dengan
ladang jagung.

d. Batas arat

Areal Iadig dan hutan bambu serta areal
penduduk

Topografi tapak secara uﬁwm
berada diketinggian 800 m dari

a. Kontur

i\
WL ¢

e

I
f
SRNARY
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ketinggian laut, dengan deretan
pegunungan-peugnungan yang
berbatasan langsung dengan Kota
Batu semisal gunung Arjuna, gunung

panderman, dan gunung Wlirang.

Perhitungan kontur dengan membuat
masing-masing interval dengan
ketinggian 2 m.

K—ategori pada masing-masing kontur
dengan perbedaan , yaitu :

- Kategori kontur A ; dengan
kemiringan 5-7 derajat.

- Kategori kontur B ; dengan
kemiringan 8-11 derajat.

- Kategori kontur C ; dengan

kemiringan 11-13 derajat.

\ / A Sy
Gamabaran kemiringan kontur pada
publikasi.

b. Tanah

Jenis tanah memiliki kesuburan tinggi

dengan tingkat humus yang tinggi.
S T SSRGS

L=

IKlim

(Pukul 16.00] -
18.00

il
Kondisi iklim secara umum Kota Batu

memiliki rata-rata suhu 21,4° C,
dengan data dari profil Kota Batu
mencatat suhu tertinggi sebesar 27° C
dan terendah pernah mencapai 14,9°
C. Kelembapan udara rata-rata nisbi
86’ %.

=
Areal-areal dengan  kecenderungan
intesitas matahari yang disebabkan

perbedaan kontur adalah areal timur
dengan batas waktu sekitar pukul 14.00 —
18.00.

Areal-areal dengan  kecenderungan
intesitas matahari yang disebabkan
perbedaan kontur adalah areal timur
dengan batas waktu sekitar pukul 06.00 —
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November 2014 : 5 km/jam
Desember 2014 : 3 km/jam
Januari 2014 : 4 km/jam
Februari 2014 : 7 km/jam
Maret 2014 : 7 km/jam
April 2014 : 8 km/jam
Mei 2014 : 5 km/jam
Juni 2014 : 6 km/jam
Juli 2014 : 3km/jam
Agustus 2014 : 3 km/jam
September 2014 : 4 km/jam
Oktober 2014 : 4 km/jam

11.00.

Pola arah angin rata-rata dari arah timur /
barat, pada tapak yang dipengaruhi
kontur mengalami perpecahan pada
kecepatan angin. Pola angin pada tapak
cenderung mengalir dari atas / bawah
sesuai dengan arah angin yang datang.

Sirkulasi dan aksesbilitas

d

111177717
1liri
G
\ \:\\\\\\ Wl

Sirkulasi untuk akses pada tapak

s—memiliki jalan utama yaitu;

i. Jalan Abdul Manan Wijaya,
merupakan jalur Primer dari arah
Malang Kediri.

ii. Jalan Rajekwesi, merupakan
jalan alternatif dari Kecamatan
Pujon ke Kota Batu.

akses transportasi

Mengenai dapat

| dicakup dengan akses pejalan kaki,

kendaraan roda 4, dan kendaraan roda 2.

Drainase

Curah hujan Kota Batu cenderung
pada rata-rata 1500 mm — 2800 mm

dan hampir 50% hujan pertahunnya.

Drainase pada tapak langsung dialirkan
pada pembuangan yang berada di
sepanjang jalan Rajekwesi.

Vegetasi

Potensi vegetasi tertinggi pada tapak
adalah:
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1. Hutan pinus
2. Hutan Bambu

8. Sensori

3. Rumput gajah (Kelanjqno)
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Kebisingan dan view lebih banyak
dipengaruhi dari bagian utara, yang
merupakan jalan  Rajekwesi yang
cenderung sumber Kkebisingan adalah
kendaraan dan potensi view lebih besar
dari pengguna-pengguna yang melewati
jalan rajekwesi.

Sumber: Hasil analisis, 2015.

4.6.2 Kontur dan Bentuk Bangunan

Kontur pada perancangan Downhill Park sangat berpengaruh dengan

tujuan untuk mendapatkan jalur Downhill yang optimal dengan penekanan pada

bentuk eksterior dan interior. Downhill yang berkaitan erat dengan medan yang

terjal / curam di pinjamkan dalam bentuk prasarana Downhill Park di Kota Batu.
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Tema : Transformasi
PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU | (Borrowing)

Tabel. 4.20. Analisis kontur terhadap bentuk bangunan

Eksisting
c. Kontur
KONTUR KONTUR KONTUR
POTONGAN (A) POTONGAN (B) POTONGAN (C)
P
e H
5 5
A
% 15
1 .
e
0 4 %
25 %)
o 14%
) 14% %
1M% 2
118 -
1M1% 3 e,
\\\
KONTUR
POTONGAN (A)
\ 34,0000
\ 12 0000
™ o
KONTUR
POTONGAN (B)
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N

KONTUR
POTONGAN (C)

Perhitungan kontur dengan membuat masing-masing interval dengan ketinggian 2 m.

Kategori pada masing-masing kontur dengan perbedaan , yaitu :
Kategori kontur A ; dengan kemiringan 11-14 derajat.

Kategori kontur B ; dengan kemiringan 15-20 derajat.
Kategori kontur C ; dengan kemiringan 20-25 derajat.

o . AU

kotur pada pubikasi.

/

d. Gamabaran kemiringan

Analisis 1 | Analisis 3 | Analisis 3
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Bentukan dipengaruhi
berdasarkan masing-
masing ketinggian kontur
pada tapak.

Menggunakan teknik cut

and fill untuk
mendapatkan  topografi
optimal.

Bentukan dipengaruhi
Bentukan dipengaruhi berdasarkan masing-masing
berdasarkan masing-masing | Ketinggian  kontur  pada
ketinggian  kontur pada | tapak.
tapak.

Menggunakan sistem
bidang miring pada kontur
untuk memudahkan
aksesbilitas dalam sirkulasi

tapak.

Menggunakan
buatan pada topografi untuk
mendapatkan kontur lebih
luas.

struktur

Pengaruh  kontur
interior objek.
7 :

pada

Pengaruh
interior objek.

kontur  pada

Sumber: Hasil analisis, 2015.

4.6.3 Peletakan Bentuk Terhadap Tapak

Peletakan massa bangunan sangat berpengaruh dari topografi tapak.

Peletakan pada tapak di bukit klemuk menggunakan perhitungan umum terhadap

level ketinggian pada beberapa titik kontur.

Tabel. 4.21. Analisis peletakan massa terhadap tapak

Analisis peletakan objek pada

Analisis peletakan objek pada

Analisis peletakan objek pada

tapak 1. tapak 2. tapak 3.
Pendekatan pada topografi | Pendekatan  pada  topografi | Pendekatan pada topografi
kontur tapak dengan meletakkan | kontur tapak dengan meletakkan | kontur tapak dengan
bangunan menyesuaikan kondisi | bangunan menyesuaikan kondisi | meletakkan bangunan

kontur.

kontur.

menyesuaikan kondisi kontur.
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+..+* . Fungsi Penunjang (Taman sepeda)

: Fungsi Primer (Training area)

Sumber: Hasil analisis, 2015.
4.6.4 Sirkulasi dan Aksebilitas
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Gambar. 4.63. Aksesbilitas pada tapak dengan pendekatan pada semua akses kendaraan
Sumber. Hasil analisis, 2015.

Sirkulasi untuk akses pada tapak memiliki jalan utama yaitu;
i. Jalan Abdul Manan Wijaya, merupakan jalur Primer dari arah Malang

Kediri.
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ii. Jalan Rajekwesi, merupakan jalan alternatif dari Kecamatan Pujon ke Kota

Batu.

Mengenai akses transportasi dapat dicakup dengan akses pejalan kaki, kendaraan

roda 4, dan kendaraan roda 2.

Tabel. 4.22. Analsis sirkulasi dan aksesbilitas

Analisis sirkulasi dan aksesbilitas 1.

Analisis sirkulasi dan aksesbilitas
2

Analisis sirkulasi dan aksesbilitas 3.

a. Aksesbilitas pada entrance bentuk

Teknik dasar 1, perubahan dipinjam
dari penekanan pada Downhiller
untuk mendapatkan keseimabngan
pusat, dan di interpretasikan dalam
bentuk untuk mengarahkan
pengunjung pda objek.

+1

P

Meninggikan bagian entrance untuk
mendapatkan bentukan yang luas dari
akses sebagai pint view pada entrance
objek.

a. Akseshilitas pada entrance
bentuk

Meminjam teknik dasar 2 dengan
adaptasi proporsi pada Downhiller

untuk  mendapatkan  tekanan
optimal. Menginterpretasikan
bentuk dengan adaptasi bentuk
yang mengambil sebgaian
bentukan  untuk  mengarahkan
penginjung.

Memotong sebagian  bentukan
untuk  mendapatkan  bentukan
terbuka dengan tujuan dapat

menarik pengunjung.

-

a. Akseshilitas
bentuk

pada entrance

Teknik dasar 3, meminjam arah dari

garis horizon pada Downhiller
sebagai  garis optimal  untuk
mendapatkan keseimbangan.

Menginterpretasikan pada bentukan
dengan menarik sebgaian bentukan
untuk mendapatkan bentuk yang
terbuka.

T

Menarik bagian entrance keluar
dengan tujuan untuk mendapatkan
bentukan yang dapat mengarahkan
pengunjung pada objek.
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b. Sirkulasi pada tapak
bentuk

Keterangan:
. jalur kendaraan
- jalur pejalan kaki

: Titik Parkir umum
. : Titik Parkir khusus

Sirkulasi linier dengan perbedaan
sirkulasi pada kendaraan dan pejalan

kaki.
LS S
=

AR

b. Sirkulasi pada tapak terhadap
bentuk

Keterangan:
: jalur kendaraan
: jalur pejalan kaki
: Titik Parkir umum

. : Titik Parkir khusus

Sirkulasi bercabang  dengan
perbedaan pada titik Parkir khusus
dan Parkir umum.

—_— * \ r'/-“‘/y 2E %
—, )&=
/’/,
7 v/}
/7 Q
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Keterangan:
: jalur kendaraan
: jalur pejalan kaki

: Titik Parkir umum
. : Titik Parkir khusus

Sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan
memiliki akses entrance sama

dengan pendekatan pada masing-
masing pedestrian.

Sljmber: Hasil analisis, 2015.

46.5 Iklim

Areal-areal dengan kecenderungan intesitas matahari yang disebabkan

perbedaan kontur adalah areal timur dengan batas waktu sekitar pukul 14.00 —

18.00. Areal-areal dengan kecenderungan intesitas matahari yang disebabkan




perbedaan kontur adalah areal timur dengan batas waktu sekitar pukul 06.00 —

11.00.

Pola arah angin rata-rata dari arah timur / barat, pada tapak yang

dipengaruhi kontur mengalami perpecahan pada kecepatan angin. Pola angin pada

tapak cenderung mengalir dari atas / bawah sesuai dengan arah angin yang datang.

(@) (b)

(©)

Gambar. 4.64. (a) dan (b), intensitas matahari pada tapak, (c) pola arah angin pada tapak.

Sumber. Hasil analisis, 2015.

Tabel. 4.23. Analisis iklim

Analisis iklim 1

Analisis iklim 3

TRV N
\~:‘k
,

tekanan angin yang mempengaruhi
bentukan objek.

‘s 77> - .
P /7// g 4 ZZ&}N
o, E P e
4 e ’Z??* 'W
& & 4
R4 .
Melakukan pencekungan untuk

mendaptkan shading lebar pada
bentukan yang memiliki intensitas

tinggi.

Bentukan pada penekanan
kebawah mampu memecah
tekanan angin untuk

meminimalkan kedalam objek.

Areal intensitas matahari tin’ggi dan
tekanan angin yang mempengaruhi

bentukan objek
A A

Memanfaatkan intensitas matahari
dengan membuat bukaan void pada
bentukan  untuk  pencahayaan
didalam objek.

Objek void juga digunakan untuk
mendapatkan penghawaan
langsung.

WS

tekanan angin yang mempengaruhi
bentukan objek

Menekan bentukan pada intensitas
tinggi untuk meminimalisir
intensitas dengan bentuan kontur
tanah.

Pendekatan pada tekanan udara
dialirkan keatas melalui bentukan
dan disalurkan pda obejek.
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Aplikasi bukaan pada intensitas
matahari.

Aplikasi bukaan pada intensitas
matahari.

Aplikasi bukaan pada intensitas
matahari.

Areal intensitas tinggi debedakan
menjadi zona A dan zona B.

.

Bukaan pada zona A diadaptasi
pada bentukan shading yang lebar
untuk meminimlisir intansitas yang

tinggi.

7

I+

Bentukan shading saling silang

untuk  mendapatkan  Kisi-kisi

pembayangan pada objek.

Areal intensitas tinggi debedakan
menjadi zona A dan zona B.

Bukaan void untuk memanfaatkan
pencahayaan alami masuk dalam
objek.

Bukaan dengan sistem semi terbuka
untuk mendapatkan pembayangan
optimal dalam objek.

Areal intensitas tinggi debedakan
menjadi zona A dan zona B.

AdanB

Mengambil bukaan dengan sistem
buka tutup untuk megkondisikan
suhu dalam ruang.




Memanfaatkan level bangunan
pada bentukan untuk memasukkan
penghawaan melalui bukaan dari

kisis untuk memasukkan

penghawaan kedalam objek.

Memberikan bukaan pada zona A KM }

dengan memasukkan udara dari
atas ke dalam objek. Sistem bukaan dengan bentukan

silang mempengaruhi pada aliran
udara yang masuk sehingga udara
yang masuk tidak secara langsung.

GORE
Sistem bukaan seperti huruf Y,
menjadikan udara harus berbelok
sebelum masuk pada objek
sehingga udara mengalami
penyaringan alami melalui kisi-kisi
bukaan.

<=}
Memanfaatkan kontur buatan untuk
memasukkan udara dari bawah
sehingga penghawaan dapat masuk
dalam objek.

Membelokkan angin pada bukaan
untuk tidak memasukan udara secara
langsung dan mendapatkan
penyaringan secara alami melalui
Kisi-kisi.

Sumber: Hasil analisis, 2015.
4.6.6 Analisis Air Hujan

Kebutuhan hidrologi air hujan merupakan kebutuhan yang berkaitan

dengan pengolahan air hujan dengan pendekatan pada kondisi eksisting berupa
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kontur. Wujud arsitekturalnya lebih mengaplikasikan level bangunan untuk

mendapatkan manfaat optimal dengan penampungan air hujan.

Tabel. 4.24. Analisis pengatruh air hujan pada bentuk

Analisis hidrologi 1

Analisis hidrologi 2

Analisis hidrologi 3

Air hujan

Penampungan

sebagai fungsi
penyiraman taman

Pendingin ruangan dengan
=1 mengalirkan air pada atas
bangunan

Air hujan

Penampungan

I_ Sebagai
pengairan pada
jlaur Downhill

Air hujan

Penampungan

I_ pengatur suhu

ruangan

Bentukan penyaluran air yang
memungkinkan untuk
mengairi  keseluruhan objek
sehingg dapat mendinginkan
ruangan.

Memanfaatkan air  untuk
pengairan pada jalur
Downhill ~ sebgai  wujud

peminjaman dari jalur utama
alam.

«%4
Memanfaatkan  kontur
buatan untuk

mendapatkan pengairan
pada objek

Memanfaatkan air
hujan untuk pendingin
ruangan pada objek.

Sumber: Hasil analisis, 2015.
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4.6.7 Vegetasi

Potensi vegetasi dalam objek perancangan Downhill Park di Kota Batu

merupakan potensi yang bertujuan memanipulasi alam dengan meminjam potensi

vegetasi yang cenderung sudah terdapat pada eksisting tapak. Vegetasi dengan

meminjam potensi lingkungan diadaptasi dalam objek untuk memunculkan kesan

alami dalam wujud arsitetural Downhill Park di Kota Batu.

Tabel, 4.25. Analisis vegetasi terhadap bentuk

Analisis 1 Analisis 2 Analisis 3
Menggunakan vegetasi | Menggunakan vegetasi- | Memanfaatkan  vegetasi
dengan pendekatan pada | vegetasi yang meminjam dari | diluar (lingkungan) dan
vegetasi lingkungan. | wujud vegetasi lingkungan | didalam  objek  baik
Vegetasi lingkungan yang | masuk kedalam objek, untuk | eksterior dan interior.
memiliki vegetasi besar | memanipulasi alam terhadap | Pendekatan keduanya
(pinus, bambu, pohin | Downbhiller. untuk mendapatkan
nangka, dll.) diimbangi manipulasi alam pada
pada objek dengan jalur Downhill.
pemanfaatan vegetasi
perdu dan pohon-pohon Memanfaatkan  kembali

bertajuk kecil hingga besar.

jenis-jenis pohon dalam

=S
@ : Pohon pucuk merah
: Perdu Nolina
@ : Rumput gajah mini

Fungsi pada masing-masing
vegetasi dengan pohon pinus
sebagai  background pada
objek serta pohon bambu
sebgai aksen penunjuk jalan.

tapak.

Pohon plendra )
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Menggunakan Ground
cover Rumput gajah mini
untuk keseluruhan
lansakap.

LN \
Jenis vegetasi perdu Nolina
untuk mendapatkan
bentukan tajuk bulat.
Penambahan

tumbuhan pucuk merah
sebagai  aksen  untuk

penunjukjala.

jenis

Penggunaan vegetasi utama
pda objek, yaitu:
a. Pohon pinus

Aplikasi pohon pinus juga
pada interior bangunan/jalur,
untuk mendapatkan
manipulasi alam dari
lingkungan.

~ Pohon pinus

Sumber: Hasil analisis, 2015.

4.6.8 Sensori

a. Kebisingan

Sumber kebisingan luar pada tapak cenderung besar pada areal utara dan

barat yang merupakan kebisingan dari jalan sekunder dan areal penduduk. Dalam

permasalahan objek kebisingan cenderung akan bersumber dari objek keluar,

karena potensi tersebut analsis dilakukan untuk meminimalkan kebisingan dari

dalam ke luar.



N \

Gambar. 4.65. (a). sumber kebisingan dari luar, (b). pengaruh kebisingan dari dalam

objek.

Sumber. Hasil analisis, 2015.

Tabel. 4.26. Analisis kebisisngan terhadap pengaruh lingkungan

Analisis 3 |

Analisis 2

S

\\\\‘ Uy ‘\\\ \‘\Jj 1 Wi

Mengatasi
dalam dengan
vegetasi bertajuk
areal dekat
penduduk

kebisingan  dari
pemanfaatan

lebat pada
permukiman

Memberikan partisi berlapis
pada objek dengan fokus
pada penekanan
kebisisngan diareal utara an
barat. Partisi difungsikan
sebagai pemecah
kebisingan yang keluar dari

menambil
kondisi

jarak aman
objek

pada
untuk
meminimalkan kebisisngan serta

dari
untuk

memanfaatkan  vegetasi
dalam objek
mengatasinya.

Sumber: Hasil analisis, 2015.

b. View keluar dan kedalam

View merupakan sesuatu yang berhubungan dengan penglihatan dari

pengguna. View dibagi menjadi dua yaitu view kedalam tapak dan view keluar
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tapak. Potensi dari view adalah sangat besar dalam perancangan arsitektur, karena

view dapat memberikan inti/fokus pada suatu perancangan. Perancangan Downhill

Park di Kota Batu mengambil view yang berpotensi berupa deretan pegunungan

disekililing objek dan pendekatan pada view masuk pada tapak dengan aplikasi

dari bentukan/topografi tapak.

Tabel. 4.27. Analisis view bentuk terhadap lingkungan

Solusi

View keluar

| View kedalam

View mengarah pada areal
utara dengan pedekatan
pada perbukitan dan areal
penduduk.

‘/1////// %) //‘/

View ke dalam dengan
pendekatan  pada  skluptur
dengan bentukan pada
bangunan yang di lebarkan/

menjulang.

Pendekatan view dengan
meminjam wjud dari areal
penduduk yang berada di
areal barat.

View ke dalam dengan
bentukan bangunan yang fokus
/' mengarahkan pengunjung
untuk masuk kedalam objek.

D
////”//////////zp

Pendekatna  view  kedalam

dengan mengarahkan

pengunjung melalui sirkulasi
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PERANCANGAN DOWNHILL PARK DI KOTA BATU

Tema : Transformasi
(Borrowing)

Potensi view diarah kan
pada areal wutara dan
selatan berupa areal hutan
pinus dan areal penduduk.

dan diarahkan dengan bentukan
yang menyudut / berkesan
memasuki lubang pada objek.

Sumber: Hasil analisis, 2015.

4.7 Analisis Struktur

Struktur merupakan aspek penting dalam perancangan Downhill Park di

Kota Batu, pengaruh-pengaruh dalam struktur dengan pendekatan pada bentuk

dan kondisi tapak di Kota Batu. Dalam perancangan Downhill Park secara umum

struktur menggunakan 2 jenis aplikasi struktur yaitu, struktur frame dan atap

gantung. Dua struktur tersebut daplikasikan bersama dengan pengguanaan pada

masing-masing fungsi.

Pendekatan pada pencegahan pergerakan tanah pada tapak dengan

mengaplikasikan pada wujud struktural retaining wall. Retaining wall sebagai

penahan beban dengan sistem dinding struktural dengan fungsi utama sebaga

penahan pergerakan tanah.
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Gambar. 4.66. Aplikasi struktur retaining wall dengan material batu alam sebgai penahan
pergerakan tanah pada tapak
Sumber.Hasil analisis, 2015.

Pondasi pada areal berkontur dengan memanfaatkan struktural pondasi
setempat berupa pondasi plat berstrauss untuk mendapatkan optimalisasi pada

penahan bangunan dan pengan pergerakan tanah pada areal kontur.

Aplikasi pondasi setempat

untuk membawa beban Aplikasi straus untuk
memberi penahan

pada bangunan
pergerakan tanah.

Gambar. 4.67. Aplikasi struktur pondasi setempat dan strauss
Sumber.Hasil analisis, 2015.

Tabel. 4.28. Analisis struktur

Struktur 1 Struktur 2 Struktur 3
Wujud peminjaman dari | Wujud peminjaman teknik | Pemnjaman teknik dasar 3
teknik dasar 1, dengan | dasar 2 dengan | dengan menginterpretasikan
penekanan kebawah/pusat | penggabungan pada | garis horizon pada
untuk mendapatkan | masing-masing  proporsi | Downhiller dalam bentuk
keseimbangan optimal. Downbhiller dengan | kontur buatan dalam bentuk 3
aplikasi  pada  struktur | D.
Aplikasi struktur sebgai | frame dan struktur V“Z
titik utama dalam menahan | gantung. _-/;,;/"/% %
bagian struktur lain. i *”/y"f gt
Aplikasi struktur pada
pendekatan terhadap
Aplikasi struktur pada void | topografi dengan penekanan
dengan penggunaan bada kontur buatan.
struktur frame dan struktur a
gantung. v
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struktur

Penggunaan
gantung utama yang untuk
dijadikan penopang pada
struktur lain.

Aplikasi penggabungan
struktur frame dan struktur
gantung yang digunakan
sebagai fungsi building
Downhill.

Penggunaan atap gantung
pada aplikasi bukaan pada
badan bangunan.

Penggunaan kolom frame

dan kolom struktur
gantung difungsikan
i pada objek.

Y
| 1}

struktur
frame dan struktur gantung

Penggabungan

dengan aplikasi struktur
frame sebgai penyelubung
objek.

o' (| Struktur kontur buatan yang

o 7 7 ““/,/ / ‘
WA IR
H\J"* 4 ///[

digabungkan pada struktur
frame.

v

frame yang
digunakan  untuk  pengisi
kontur yang difungsikan
sebgai building Downhill
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untuk  badan
bangunan digunakan
dengan penggabungan
material kolom dan kaca
untuk potensi view
kedalam.

Selubung

Struktur share wall 1

Struktur share wall 2

Struktur share wall 3

- e o - .

T |

L - —p—— - i

Bentukan core wall pada
bangunan 1 dengan
mengoptimalkan core ke

pusat bangunan  untuk
menahan struktural
bentukan.

Aplikasi core wall pada
bentukan  sebgai inti
struktural pada bangunan.

Menggunakan  struktural
didnding geser dengan
aplikasi pada bentukan
menggunakan frame wall.

5|

Penggunaanaan jenis share
wall (dinding geser) dengan
menggunakan

struktur bearing wall.

aplikasi

dan frame untuk optimalisasi
dalam pencegahan pergerakan
tanah.

Sumber: Hasil analisis, 2015.
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4.8 Analisis Utilitas

a. Sanitasi air

Sanitasi air merupakan pengelolaan terhadap distribusi air baik air bersi dan

air buangan pada suatu bangunan. Pada perancangan objek Downhill Park di Kota

Batu menggunakan sistem sanitasi air dengan kecenderungan pada pemanfaatan

bentukan kontur baik distribusi air bersih dan pengelolaan air buangan,

pendekatan pada kontur tersebut disertai dengan meminimalkan pemakaian

energy pompa air pada sanitasi

Air PDAM

|
Sumber air dari
coban rondo

]
Sumur Bor

]
Masuk pada bak penampungan air
bersih

Distribusi pada
bangunan

air.

bangunan

Pemantaatan level ketinggian
bangunan untuk distribusi pada

Meminimlakan penggunaan
pompa air.

(@)

Air pembuangan

Kebutuhan sanitasi air

PDAM / Sumur bor

Penampungan air

Air kotor Air limbah
e — |
Kamar Dapur IMasuk padal
mandi/wc
pengolahan
filterisasi
[Masuk pada pada air
|_|Penampungan bak limbah
Septictank penampuan
gan untuk
resapan Pembuanga
n pada
Peresapan selokan
| tanah Pembuanga besar
n pada
selokan
utama
Bak Spinkler
(c)

(b)

Gambar. 4.68. (a) skema alur pada distribusi ar bersih, (b) skema alur pengelolaan air
buangan, (c) kebutuhan utilitas spinkler
Sumber. Hasil analisis, 2015.




Sistem pembuangan pada drainase menggunakan penyaringan atas dan
penyaringan bawah. Penyaringan atas mencegah sempah pembuangan padat

masuk dalam drainase. Penyaringan bawah dugunakan untuk filter air drainase

sebelum ke pembuangan utama.

Gambar. 4.69. Bentukan pada sistem drainase pada perancangan Downhill Park di
Kota Batu.
Sumber. Hasil analisis, 2015.

Sistem pengolahan sampah pada selokan dengan pembersihan dari luar.
Sampah di tekan keatas untuk membersihkan sampah dari drainase pembuangan
pada selokan utama. Pembersihan ini menggunakan pendekatan mekanikal
sebagai penanggulangan pada masalah saluran pembuangan.

b. Transportasi

fone SRCTLH
t|,|,|l|‘| amen
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Alur sirkulasi kereta gantung
. ’j‘r tdnmn sepeda dengan pendekatan pada
' - keseluruhan akses zona.
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Gambar. 4.70. Alur sirkulasi kereta gantung utama dan bentukan kereta gantung.
Sumber. Hasil analisis, 2015.

Pemanfaatan transportasi vertical yang memotong seluruh akses dalam
perancangan Downhill Park dengan wujud kereta gantung. Kereta gantung ini
berfungsi sebagai akses perpindahan secara langsung dengan aksesbilitas dari
taman sepeda, training Downhill, dan turnamen Downhill.

Penggunaan transportasi vertical pada perpindahan ruang dalam objek
menggunakan sistem pendekatan untuk perpindahan jalur Downhill., aksesbilitas
untuk menuju start jalur, dan pendekatan pada kemudahan Downbhiller dan
pengunjung untuk aksesbilitas pada kontur objek.

Tabel. 4.29. Pendekatan aksesbilitas dalam obje